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ABSTRAK 

Nama   : Bukari Muslim 

NIM   : 180101033 

Fakultas/Prodi  : Syari’ah dan Hukum/Hukum Keluarga 

Judul Skripsi  : Peran Istri Sebagai Pencari Nafkah Utama Dalam  

Perspektif Hukum Islam (Studi di Desa Teruntung 

Payung Kab. Aceh Tenggara) 

Tanggal Sidang : 07 Juli 2023 

Tebal Skripsi  : 82 Halaman 

Pembimbing I  : Dr. Mursyid, S.Ag., M.HI 

Pembimbing II : Hajarul Akbar, M.Ag. 

Kata Kunci : Pernikahan, Nafkah, Istri, Islam 

 

Agama mewajibkan suami memberi nafkah kepada istri dengan adanya ikatan 

perkawinan yang sah. Setelah akad nikah, maka suami wajib memberi nafkah 

kepada istri seperti makanan, pakaian, rumah, dan lain-lain. Di dalam kehidupan 

masyarakat Aceh Tenggara banyak terdapat bahwa seorang istri itu menjadi 

pencari nafkah utama. Dimana istri mencari nafkah sebagai pencari nafkah 

utama demi memenuhi kebutuhan anak-anak atau keluarganya. Rumusan 

masalah dalam skripsi ini adalah bagaimana pandangan istri sebagai pencari 

nafkah utama, di Desa Terutung Payung Kabupaten Aceh Tenggara, bagaimana 

faktor penyebab istri pencari nafkah utama dan bagaimana pandangan hukum 

islam terhadap istri sebagai pencari nafkah utama. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan menggunakan metode analisis 

deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penulisan skripsi 

ini yaitu dengan wawancara, menggunakan dua teknik pengumpulan data yaitu 

library research (penelitian kepustakaan) dan field research (penelitian 

lapangan). Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Pandangan 

istri berperan sebagai pencari nafkah utama adalah demi menjaga kelangsungan 

hidup keluarga atau dapat dikatakan menjaga tujuan syarak yaitu menjaga 

agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Serta Faktor penyebab istri sebagai 

pencari nafkah utama dalam keluarga adalah faktor ekonomi yang 

mengakibatkan kebutuhan rumah tangga yang begitu besar dan mendesak, 

membuat istri harus bekerja untuk bisa mencukupi kebutuhan sehari-hari. Dan 

Perempuan bekerja mencari nafkah, baik dalam hal ekonomi maupun sosial 

seperti kebanyakan kaum laki-laki, diperbolehkan dalam ajaran Islam. Sumber-

sumber Islam baik Al-Quran maupun hadis tidak satupun yang menafikan istri 

kerja dan profesi kaum perempuan dalam bidang atau sektor apa pun yang 

dibutuhkan dalam kehidupan untuk mencari nafkah sepanjang pekerjaan 

tersebut tidak memberikan fitnah dan tidak bertentangan dengan nilai-nilai 



 

 

moral dan agama yang ada, serta tidak melalaikan kewajiban utama sebagai ibu 

rumah tangga dan pendidikkan anak-anaknya. 
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TRANSLITERASI 

 

Dalam skripsi ini banyak dijumpai istilah yang berasal dari bahasa Arab 

ditulis dengan huruf latin, oleh karena itu perlu pedoman untuk membacanya 

dengan benar. Pedoman Transliterasi yang penulis gunakan untuk penulisan kata 

Arab adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan  

No. Arab Latin Ket No. Arab Latin Ket 

 ا 1
Tidak 

dilambangkan 

 
 ṭ ط 16

Te dengan titik 

di bawahnya 

 B ب  2
Be 

 ẓ ظ 17
Zet dengan titik 

di bawahnya 

 T ت  3
Te 

 ‘ ع 18
Koma terbalik 

(di atas) 

 Ś ث  4
es dengan titik di 

atasnya 
 Gh غ 19

Ge 

 J ج 5
Je 

 F ف 20
Ef 

 ḥ ح 6
ha dengan titik 

di bawahnya 
 Q ق 21

Ki 

 Kh خ 7
ka dan ha 

 K ك 22
Ka 

 D د 8
De 

 L ل 23
El 

 Ż ذ 9
Zet dengan titik 

di atasnya 
 M م 24

Em 

 R ر 10
Er 

 N ن 25
En 

 Z ز 11
Zet 

 W و 26
We 

 S س 12
Es 

 H ه 27
Ha 

 Sy ش 13
es dan ye 

 ’ ء 28
Apostrof 

 Ş ص 14
es dengan titik di 

bawahnya 
 Y ي 29

Ye 

 ḍ ض 15
de dengan titik 

di bawahnya 
   

 

 
2.  Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 
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a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

 

 

 

 
b. VokalRangkap 

Vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan 

Huruf 

َ   ي  Fatḥahdan ya Ai 

َ    و  Fatḥahdan wau Au 

Contoh: 

  ,kaifa   = كيف 

 haula  =   هول

2. Maddah 

Maddah atauvokalpanjang yang lambangnyaberupaharkat dan huruf, 

transliterasinyaberupahuruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan tanda 

 Fatḥahdan alif atauya Ā ا  /ي

 Kasrahdan ya Ī ي  

 Dammahdan wau Ū و  

Contoh: 

 qāla = ق ال  

 qīla = ق يْل   

3. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasiuntuk ta marbutahadadua. 

a. Ta marbutah( ة) hidup 

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fatḥah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 
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Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah ( ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah h. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhirhuruf ta marbutah (ة) diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta 

marbutah ( ة) itu ditransliterasikan dengan h. 

Contoh: 

 

ضَة    فاَلارَوا َطا  rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatulaṭfāl : الْا

رَةاالامَدِيانةَ    نَوَّ    /al-Madīnah al-Munawwarah : الام 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa transliterasi, 

seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama lainnya ditulis sesuai 

kaidah penerjemahan. Contoh: Hamad Ibl Sulaiman. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti 

Mesir, bukan Misr, Beirut, bukan Bayrut dan sebagainya. 

Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa Indonesia. 
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BAB SATU 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pernikahan merupakan ibadah yang penting, bahkan pernikahan 

merupakan bagian dari kesempurnaan dalam beragama. Membina sebuah rumah 

tangga bukan hanya untuk saling menguasai dan memiliki antara satu pihak 

dengan pihak yang lain. Di dalamnya terdapat banyak tugas dan kewajiban yang 

besar bagi kedua belah pihak termasuk tanggung jawab keuangan. Orang yang 

hendak menikah harus mampu mengadakan segala sesuatu yang menjadi 

kewajiban dan tanggung jawabnya, seperti maskawin, sandang, dan nafkah 

sehari-hari.1 Konsekuensi dari lahirnya pernikahan adalah munculnya hak dan 

kewajiban, antara suami dan istri diikat dengan komitmen untuk saling 

memenuhi hak dan kewajiban yang telah ditetapkan untuk mereka. Pada 

dasarnya apabila terjadi perkawinan yang sah baik secara hukum agama maupun 

hukum Negara maka secara otomatis akan menimbulkan akibat hukum yaitu hak 

dan kewajiban. 

Menurut hukum Islam, seseorang suami yang mempunyai kewajiban 

terhadap istrinya yang merupakan hak istri, demikian juga istri yang mempunyai 

kewajiban kepada suaminya yang merupakan hak suami dan harus dipenuhi 

sehingga akan timbul sikap saling melengkapi. Sebagai akibat hukum timbulnya 

suatu perkawinan, yaitu masing-masing keluarga kecil tersebut harus 

memperhatikan dan memenuhi semua kewajiban yang menjadi tanggung jawab 

masing-masing pihak.2 Salah satu kewajiban seorang suami terhadap istri adalah 

 
1 Zainudin bin Abdu Al-Aziz Al-Malibari Al-Fanani, Terjemahan Fathul Mu’in jilid 2 

(Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2009), hlm. 11-55. 
2 Kamal Mukhtar, Asas-asas Hukum Tentang Perkawinan III (Jakarta: Bulan Bintang 

1974), hlm.127. 
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nafkah. Nafkah adalah semua kebutuhan dan keperluan yang berlaku menurut 

keadaan dan tempat, seperti makanan, pakaian, rumah, dan lain-lain.3 

Kewajiban suami memberi nafkah juga tercantum dalam Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 Tentang perkawinan pasal  34 

ayat (1): “Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu 

keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya” Dalam ajaran 

Islam diungkapkan bahwa tanggung jawab ekonomi berada di pundak suami 

sebagai kepala rumah tangga dan tidak tertutup kemungkinan tanggung jawab 

tersebut beralih kepada istri yang membantu suaminya bila tidak mampu 

melaksanakan kewajiban.4 Transformasi aturan hak dan kewajiban saat ini tidak 

hanya laki-laki yang menghidupi keluarganya, namun kaum perempuan dalam 

hal ini istri sebagai penunjang nafkah keluarga guna mencukupi kebutuhan 

hidup keluarganya. Ini yang menjadi kontroversial karena melibatkan tanggung 

jawab utama seorang istri bukanlah mencari nafkah, tapi mengurus keluarga dan 

mendidik anak-anaknya. 

Dalam masyarakat umum, suami melakukan pekerjaan mencari nafkah, 

sedangkan istri bertindak sebagai ibu rumah tangga dan mengurus pekerjaan 

rumah tangga. Namun di zaman dan kondisi yang sangat maju saat ini, 

situasinya berbeda, karena perempuan memiliki kesempatan yang sama dengan 

laki-laki dalam segala bidang kehidupan dan tidak lagi bergantung pada laki-laki 

bahkan secara finansial. Laki-laki bukan lagi pencari nafkah utama, dan wanita 

bukan lagi pencari nafkah tambahan. Seperti realita kehidupan sekarang ini, 

ketika kebutuhan hidup semakin banyak, tidak semua kebutuhan bisa terpenuhi 

karena harga kebutuhan yang cukup tinggi membuat istri diam. Banyak 

fenomena dalam masyarakat saat ini yang ditemukan oleh perempuan sebagai 

penopang utama ekonomi keluarga. Mereka harus memenuhi kebutuhan sehari-

hari seperti sandang, pangan, papan, dan lain-lain. 

 
3 Syaikh Hasan Ayyub, Fikih Keluarga (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2001), hlm. 443. 
4 Zainuddin Ali, Hukum Perdata Islam Di Indonesia (Jakarta: Sinar Grafika, 2007), 

hlm. 64. 
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Berhubungan dengan kenyataan tersebut di atas, di Desa Terutung 

Payung, Kab, Aceh Tenggara terdapat fenomena istri berperan sebagai pencari 

nafkah utama dalam keluarga. Berdasarkan dengan kondisi teritorialnya terletak 

di daerah pegunungan dengan ketinggian 11.000 meter di antara permukaan laut 

yang merupakan bagian dari pegunungan Bukit Barisan. Taman Nasional 

Gunung Leuser yang merupakan kawasan cagar alam nasional terbesar terletak 

di kabupaten tersebut. Kabupaten Aceh Tenggara terdapat memiliki 16 

kecamatan dan 385 kute dengan kode pos 24651-24678 (dari total 289 

kecamatan dan 6.497 gampong/desa/kute/kampung di seluruh Aceh). Pada tahun 

2010, jumlah penduduk di wilayah ini adalah 178.852 (dari total penduduk 

Provinsi Aceh yang sebanyak 4.486.570) yang terdiri dari 89.305 laki-laki dan 

89.547 perempuan (rasio 99,73). Dengan luas wilayah 416.963 ha 

(dibandingkan seluruh provinsi Aceh 5.677.081 ha), kepadatan penduduk di 

wilayah ini adalah 42 jiwa/m² (bandingkan kepadatan provinsi 78 jiwa/km²). 

Pada tahun 2020 jumlah penduduk 220.860 jiwa dengan luas wilayah 4.242,04 

km² dan sebaran penduduk 52 jiwa/km².5 

Observasi awal yang peneliti lakukan di Desa Terutung Payung, Kab, 

Aceh Tenggara dengan ibu Marsih yang berusia 43 tahun menunjukkan bahwa 

Ibu Marsih sebagai istri yang bekerja sebagai buruh kebun dan buruh sawah 

yang upah hariannya berkisar antara 100.000-150.000 per-hari dan ini menjadi 

sumber untuk memenuhi kebutuhan dalam menghidupi keluarga. Sedangkan di 

sisi lain suami tidak bekerja sama sekali dan hanya di rumah atau hanya duduk-

duduk di warung kopi. Keadaan ini, membuat ibu Marsih istri mau tidak mau 

terdorong untuk bekerja mencari nafkah sendiri demi menghidupi dan 

memenuhi kebutuhan utama dalam keluarganya.6 Dan juga disisi lain dalam 

panggilan seluler dengan kepala desa Teruntung Payung menjelaskan bahwa 

kondisi istri yang bekerja sebagai pencari nafkah memang banyak di desa 
 

5 http://Kutacane Aceh Tenggara, di akses pada tangga l 5 desember 2021. 
6 Data diperoleh dari hasil wawancara dengan Ibu Marsih di Desa Teruntung Payung, 

Kecamatan Bambel, Aceh Tenggara. 
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tersebut.  Hal ini disebabkan dengan banyak hal dan faktor sehingga para istri 

terpaksa mau tidak mau harus bekerja dalam memenuhi kebutuhan sang anak 

dan kebutuhan rumah tangga.7 

Di dalam kondisi ini banyak di pengaruhi oleh berbagai faktor dan 

akhirnya juga menggeser peran-peran ideal anggota keluarga tersebut, pengaruh 

seperti lingkungan alam yang memberikan peran berbeda dari kondisi idealnya, 

sehingga budaya yang berbeda sampai tuntutan ekonomi. Hal inilah yang 

merupakan kondisi yang memberi dampak terhadap anggota keluarga yang 

megalami pergeseran peran tersebut. Sebenarnya kewajiban istri dalam keluarga 

iyalah istri berkewajiban untuk megatur keperluan rumah tangga sehari-hari 

dengan sebaik-baiknya. Dalam artian, seorang istri tidak dibebani atau tidak 

memiliki kewajiban untuk mencari nafkah karena yang mencari nafkah itu 

adalah sepenuhnya kewajiban seorang suami. 

Berkaitan dari fenomena inilah penulis merasa tertarik untuk mengkaji 

apa saja peran istri sebagai pencari nafkah utama dan bagaimana perspektif 

Hukum Islam terhadap istri yang bekerja sebagai pencari nafkah utama yang 

mengandung banyak aspek positif dan aspek negatif di dalamnya, dimana dapat 

kita ketahui bahwa begitu banyak bisa kita temui di kalangan masyarakat di 

sekeliling-sekeliling kita saat ini. Sehingga dalam penelitian ini penulis tertarik 

megambil judul “Peran Istri Sebagai Pencari Nafkah Utama Dalam Perspektif 

Hukum Islam”(Studi di desa Teruntung Payung Kab. Aceh Teanggara). 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi rumusan 

masalahnya disini dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pandangan istri sebagai pencari nafkah utama, di Desa 

Terutung Payung Aceh Tenggara? 

 
7 Data diperoleh dari hasil wawancara melalui telepon seluler dengan Kepala Desa 

Teruntung Payung, Kecamatan Bambel, Aceh Tenggara. 
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2. Faktor-faktor penyebab istri pencari nafkah utama di Desa Terutung 

Payung Kabupaten Aceh Tenggara? 

3. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap istri sebagai pencari 

nafkah utama di Desa Terutung Payung Aceh Tenggara? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, maka yang menjadi tujuan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana pandangan istri sebagai pencari nafkah 

utama, di Desa Terutung Payung Aceh Tenggara. 

2. Untuk mengetahui faktor penyebab istri sebagai pencari nafkah utama di 

Desa Terutung Payung Kabupaten Aceh Tenggara. 

3. Untuk mengetahui bagaimana pandangan hukum islam terhadap istri 

sebagai pencari nafkah utama di Desa Terutung Payung Kabupaten Aceh 

Tenggara. 

D. Penjelasan Istilah 

Untuk menghindari agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami 

dan menafsirkan istilah yang terdapat dalam penelitian ini, maka penulis merasa 

perlu menjelaskan beberapa istilah tersebut yang berkenaan dengan judul yang 

ingin dibahas. Adapun beberapa istilah yang akan dijelaskan adalah sebagai 

berikut: 

1. Peran Istri 

Pengertian peran merupakan aspek dinamis kedudukan atau status 

apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan 

kedudukannya maka ia menjalankan suatu peranan. Di dalam keluarga secara 

normatif peran istri utama sebagai ibu dari anak-anaknya dan sebagai istri dari 

suami, dan istri bertanggung jawab terhadap rumah suaminya dengan mengurus 

urusan rumah tangga dengan baik, serta melayani keperluan suaminya, dan 
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anak-anaknya serta mendidiknya dengan baik. Peran yang di kemukakan oleh 

Goffman mengatakan peran adalah perilaku yang di harapkan dari seorang yang 

mempunyai status. Setiap orang mempunyai sejumlah status dan di harapkan 

mengisi sesuai dengan status tersebut peran yang berkaitan dengan pekerjaan 

akan menimbulkan perubahan kepribadian, sehingga dapat pengaruh timbal 

balik dari manusia terhadap pekerjaan 

2. Nafkah   

Menurut etimologi kata nafkah berasal dari bahasa arab yaitu infaq, 

berarti membelanjakan. Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Muhammad 

bin Ismail al-Kahlani: “Nafkah itu merupakan sesuatu yang diberikan oleh 

manusia dalam hal apa yang dibutuhkan sendiri atau yang dibutuhkan oleh 

orang lain, yang berupa makanan, minuman, dan selain keduanya.8 

3. Pandanggan Hukum Islam  

Wanita tinggal di rumah adalah kewajiban atau ketentuan  Islam dan 

Wanita juga dimuliakan dan dijaga kehormatannya dalam syariat Islam, 

sehingga dalam kehidupan sehari-hari terutama untuk keluar rumah juga 

diberikan standar yang terkandung dalam Al-Qur'an untuk menjauhkan diri dari 

fitnah. Pada dasarnya seorang wanita harus tinggal di rumah, ini pantas dengan 

firman Allah dalam surat al-Ahzab ayat 33. 

“Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan 

(bertingkah laku) seperti orang-orang jahiliah dahulu, dan laksanakanlah 

salat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya 

Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, wahai ahlulbait 

dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya”.9 

Ayat di atas menjelaskan bahwa kewajiban wanita untuk tetap berada di dalam 

rumah. Seperti dalam asbab al-nuzulnya Allah memerintahkan: kepada istri-istri 

 
8 Said Imam Muhammad bin Ismail al-Kahlani, Subulus Salam Edisi Indonesia Cet 2 

(Surabaya: al-Ikhlas, 1992), hlm. 335. 
9 Al-Qur’an, Surat Al-Ahzab Ayat 33. 
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Nabi untuk tinggal di rumah, melaksanakan perintah agama, taatilah Allah dan 

Rasul dan sampaikan apa saja yang mereka mendengar dari Nabi Muhammad 

kepada umat Islam. 

E. Kajian Pustaka 

Tinjauan pustaka atau literature review dapat memberikan kontribusi 

pemahaman yang utuh, oleh karena itu penulis mencoba melihat beberapa 

literatur yang relevan dengan pembahasan yang akan penulis ulas. Dari 

penelusuran yang penulis lakukan, ada beberapa artikel yang berkaitan dengan 

masalah ini, yaitu: 

Karya ilmiah dari seorang saudari bernama Lailatul Qadar Mahasiswa 

Fakultas Syariah dan Hukum Jurusan Hukum Keluarga UIN Ar-Raniry 2011 

dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Peran Istri Sebagai Pencari 

Mata pencaharian utama dalam keluarga "profesi sebagai pencari nafkah 

banyak yang diusung oleh perempuan di Ligan gampong, Kecamatan Sampoinit, 

Kabupaten Aceh Jaya didorong oleh faktor ekonomi masyarakat yang lemah. 

Faktor Perekonomian muncul karena disebabkan oleh beberapa hal, yaitu: 

pertama, suami malas atau suami tidak memiliki pekerjaan tetap. Kedua suami 

adalah tidak punya pekerjaan sama sekali. Ketiga, istri tidak punya suami. 

Keempat, karena suami saya sakit. Kelima, karena suami tidak mampu. 

Karya ilmiah saudari Henny Syafriana Nasution Dosen Madrasah Aliyah 

Fadhillah Medan 2017 dengan judul "Wanita Bekerja Dalam Pandangan 

Islam". Islam tidak melarang wanita untuk bekerja dan menahannya dengan 

satu-satunya kewajibannya untuk duduk di rumah. tapi syariah kami 

memungkinkan dia untuk bekerja sebagai wanita karir dan mencari nafkah 

untuk dirinya atau keluarganya. jika itu masalahnya yang mendorongnya untuk 

bekerja, atau tidak ada yang mendorongnya untuk bekerja tetapi dalam 

pekerjaannya ada manfaat untuk dirinya sendiri atau untuk orang dan 

masyarakat, misalnya jika pekerjaan itu termasuk fardhu kifayah, seperti guru, 
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atau bidan atau dokter atau profesi lainnya orang lain, di mana profesi ini 

dibutuhkan. 

“Konsep Nafkah Menurut Hukum Perkawinan Islam” Subaidi, LP. 

Maarif NU Kabupaten Jepara terbit di ISTI’DAL; Jurnal Studi Hukum Islam, 

Vol, 1, No. 2, Juli Desember 2014. Tulisan ini membahas megenai konsep 

nafkah dalam hukum Islam. Penelitian ini berhasil menjelaskan arti nafkah 

secara lebih umum merupakan suatu kewajiban tanggung jawab yang muncul 

karena adanya pernikahan. Dan kewajiban nafkah dikaitkan sebagai paham 

asketisme atau suatu bentuk ibadah. 

Karya ilmiah dari saudara Muhammad Bukhari, Fakultas Ushuluddin 

UIN Raden Intan Lampung, 2017, Judul Skripsi “Peran Istri Sebagai Pencari 

Nafkah Utama Persfektif  Tafsir Marah Labid”. Dalam hal ini menjelaskan 

bagaimana peran istri dalam melakukan kegiatan mencari nafkah menurut 

pandangan Imam Nawawi dalam kitabnya Marah Labid. Bukhari dalam bab 

akhir menyimpulkan bahwa hukum dari istri bekerja untuk vitalitas ekonomi itu 

diperbolehkan. Namun dijelaskan Ketika istri bekerja maka banyak 

kemodharatanya seperti anak tidak terurus, tanggung jawab di domestik 

terabaikan dan lainnya. Maka dari itu pekerjaan istri lebih utama adalah 

dirumah. 

Skripsi yang ditulis oleh Miftahul Munir yang berjudul “Konsep Nafkah 

Dalam Keluarga Dari Istri Karir”. Skripsi ini membahas tentang istri yang 

mencari nafkah sebagai Wanita karir untuk kebutuhan keluarga, tetapi istri 

posisinya hanya sebagai pencari nafkah tambahan bukan sebagai pencari nafkah 

utama, karna suaminya masih memiliki pekerjaan yang dapat mencukupi 

keluarganya.10 Dalam penelitian yang penyusun lakukan istri sebagai pencari 

nafkah utama, karna pekerjaan suaminya hanya sebagai petani biasa, dan 

bisajadi tidak bekerja sama sekali dengan hasil yang didapatkan suami berkerja 

 
10 Miftahul Munir, Konsep Nafkah Dalam Keluarga, Analisis Nafkah Keluarga dari 

Istri Karir. Skripsi, Yokyakarta, 2010. 
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sebagai buruh bagunan atau petani, tidak mencukupi kebutuhan ekonomi 

keluarganya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Indah Lestari dalam skripsi yang berjudul 

Tinjauan Hukum Islam Terhadap Peran Istri Dalam Mencari Nafkah Di Pasal 

34 UU No. 1 tahun 1974. Dapat disimpulkan bahwa penelitian ini menjelaskan 

dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan, mengenai 

peran istri dalam mencari nafkah diperbolehkan, di Pasal 34 bahwa seorang 

suami diwajibkan untuk melindungi istri dan memberikan segala sesuatu 

kebutuhan hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya.11 

Penelitian yang dilakukan oleh Farichatul Machsuroh dalam skripsi yang 

berjudul Pertukaran Peran Pencari Nafkah Utama Dalam Keluarga (Studik 

Kasus Di Desa Lengkong Kecamatan Sukorejo Kabupaten Ponorogo). Dapat 

disimpulkan bahwa pertukaran peran yang terjadi di Desa Lengkong dilator 

belakangi oleh beberapa alasan, antara lain karena suami yang menganggur, 

penghasilan suami tidak dapat mencukupi dan juga implikasi budaya TKW, 

serta terhimpit ekonomi, Ketika istri bekerja akan menimbulkan dampak baik 

positif maupun negatif. Dampak positifnya adalah perekonomian keluarga 

menjadi lebih baik, sedangkan dampak negatifnya yaitu sering terjadi konflik 

antara suami dan istri.12 

Penelitian yang dilakukan oleh Bambang Ismanto, dkk. dalam jurnal 

yang berjudul Istri Sebagai Pencari Nafkah Utama Dan Dampaknya Dalam 

Keluarga Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Kehidupan Keluarga TKW di 

Kabupaten Lampung Timur). Dapat disimpulkan bahwa faktor yang 

membelakangi para istri di wilayah Kabupaten Lampung Timur berprofesi 

sebagai TKW ke luar negeri yaitu mereka ingin mendapatkan pekerjaan dan 

 
11 Indah Lestari, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Peran Istri Dalam Mencari Nafkah 

Di Pasal 34 UU No. 1 tahun 1974. (Skripsi, IAIN Kudus, 2018), hlm 62. 
12 Farichatul Machsuroh, Pertukaran Peran Pencari Nafkah Utama Dalam Keluarga 

(Studi Kasus Di Desa Lengkong Kecamatan Sukorejo Kabupaten Ponorogo). (Skripsi, IAIN 

Ponorogo, 2018), hlm 72. 
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penghasilan dikarenakan lapangan pekerjaan bagi perempuan di Indonesia 

terbatas sehingga menjadikan mereka lebih memilih bekerja menjadi TKW di 

luarl negeri. Dampakdampak yang ditimbulkan jika istri bekerja sebagai TKW 

mempunyai dua dampak yaitu dampak negatif dan positif. Dampak negatif, 

yaitu suami melakukan perselingkuhan hingga berujung perceraian adapun 

dampak positif, yaitu dapat terpenuhinya ekonomi dalam rumah tangga. Akan 

tetapi dalam Islam memberikan apresiasi dan anjuran bekerja tidak hanya 

ditujukan kepada laki-laki akan tetapi juga kepada perempuan.13 

Penelitian yang dilakukan oleh Suharna dalam jurnal yang berjudul: 

Tinjauan Hukum Islam Terhadap Istri Sebagai Pencari Nafkah Utama Dalam 

Keluarga PNS Di Kecamatan Enkerang Kabupaten Enkerang. Dapat 

disimpulkan bahwa peran seorang istri di wilayah Kecamatan Enkerang pada 

dasarnya peran seorang istri sebagai ibu terhadap suami dan anak-anaknya akan 

tetapi istri ikut mencari nafkah dalam keluarganya hanyalah membantu 

meringankan beban suaminya. Faktor yang menjadi penyebab istri ikut serta 

mencari nafkah keluarga yaitu faktor ekonomi karena suami tidak bekerja dan 

faktor sosial karena gaya hidup yang semakin modern menyebabkan istri sangat 

berperan dalam membantu suami. Didalam hukum Islam tidak melarang apabila 

seorang istri ikut mencari nafkah, akan tetapi dengan ketentuan tidak melanggar 

syariat Islam.14 

Skripsi karya Muhammad Sajidin dengan judul Peran Istri sebagai 

Pencari Nafkah Utama Dalam Keluarga di Desa Danyang Kabupaten 

Ponorogo. Yang hasil penelitiannya menyatakan bahwa, faktor yang 

melatarbelakangi peran istri sebagai pencari nafkah utama dalam keluarga di 

 
13 Bambang Ismanto, dkk., Istri Sebagai Pencari Nafkah Utama Dan Dampaknya 

Dalam Keluarga Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Kehidupan Keluarga TKW Di 

Kabupaten Lampung Timur), Fitrah: Jurnal Kajian Ilmu-ilmu Keislaman, Vol. 04, No. 2, 

(2018), 413. 
14 Suharna, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Istri Sebagai Pencari Nafkah Utama 

Dalam Keluarga PNS Di Kecamatan Enkerang Kabupaten Enkerang, Jurnal Al-Qadau: 

Peradilan Dan Hukum Keluarga Islam, Vol. 5, No. 1, (2018), 57 
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Desa Danyang Kabupaten Ponorogo adalah faktor ekonomi, faktor 

perkembangan zaman, lingkungan, ekpresi diri dan karena suami yang kurang 

bertanggung jawab. Sedangkan pandangan KHI membolehkan istri bekerja 

asalkan tidak meninggalkan kewajibannya untuk mengurus rumah tangga.15 

Skripsi karya Maslika dengan judul “Istri Sebagai Pencari Nafkah 

Utama dalam Keluarga Perspektif Hukum Islam (Studi Kehidupan Keluarga 

TKWdi Desa Tinumpuk Kecamatan Juntinyuat Kabupaten Indramayu Tahun 

2013)”. Menyatakan bahwa istri sebagai pencari nafkah utama memiliki 

dampak positif dan negatif. Dampak positifnya yaitu kebutuhan ekonomi 

menjadi membaik dan dampak negatifnya yaitu ketidakjelasan kedudukan suami 

istri, kebutuhan biologis suami kurang terpenuhi dan pendidikan anak menjadi 

tidak baik.16 

Skripsi karya Asepuddin dengan judul “Tinjauan Hukum IslamTerhadap 

Peran Istri Sebagai Pencari Nafkah Utama Dalam Keluarga (Studi Kasus 

Keluarga Tenaga Kerja Wanita di Desa Lombang, Kecamatan Juntinyuat, 

Kabupaten Indramayu). Menyatakan bahwa, secara umum mereka mengerti 

bahwa bekerja untuk memenuhi nafkah keluargamerupakan kewajiban bagi 

setiap kepala keluarga. Sayangnya, banyak di antara mereka kurang menyadari 

besarnya kewajiban tersebut. Sehingga masih ada beberapa kepala keluarga 

yang tidak bekerja sedangkan istrinya bekerja ke luar negeri sebagai tenaga 

kerja wanita untuk mencari nafkah. 

Skripsi karya Saifu Robby El Baqy dengan judul “Kedudukan Seorang 

Istri Sebagai Pencari Nafkah Utama Dalam Keluarga Perspektif Hukum Islam” 

(Studi Kasus di Desa Dibal, Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Boyolali). 

Menyatakan bahwa, istri sebagai pencari nafkah utama memberikan pengaruh 

 
15 Muhammad Sajidin, Peran Istri sebagai Pencari Nafkah Utama Dalam Keluarga di 

Desa Danyang Kabupaten Ponorogo. Skripsi (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2015). 
16 Maslika, Istri Sebagai Pencari Nafkah Utama dalam Keluarga Perspektif Hukum 

Islam. Skripsi, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015). 
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positif dan negatif terhadap kehidupan rumah tangga. Pengaruh positif istri 

sebagai pencari nafkah utama yaitu menjadikan perekonomian rumah tangga 

menjadi lebih baik. Pengaruh negatifnya, kewajiban sebagai ibu rumah tangga 

menjadi terabaikan di antaranya yaitu istri menjadi kurang taat terhadap suami, 

terpenuhi dan pekerjaan rumah tangga terabaikan. Dalam perspektif hukum 

Islam wajibnya memperhitungkan seberapa besar dan kepentingan ketika akan 

menghindarkan sesuatu yang dapat menimbulkan kerugian. 

Skripsi karya Risma Musyfiyana dengan judul “Tinjauan Hukum Islam 

Tentang Istri Pencari Nafkah utama Dalam Keluarga Tanpa Mahram” (Studi 

Kasus Pada Keluarga TKW Di Kecamatan Limpung, Kabupaten Batang). 

Menyatakan bahwa faktor yang menyebabkan para istri bekerja di luar negeri 

adalah karena suami yang tidak mampu mencukupi nafkah istri, baik 

dikarenakan suami yang cacat maupun penghasilan yang kurang mencukupi. 

Istri yang bekerja sebagai TKW ini termasuk sadd al-dhari’ah, yaitu pekerjaan 

yang semula mengandung kemaslahatan menuju pada suatu kerusakan 

(kemafsadatan) sehingga menjadi TKW ini tidak diperbolehkan kecuali dalam 

keadaan darurat karena sesuatu yang diharamkan karena alasan menutup celah 

agar tidak terjerumus ke dalam hal-hal yang diharamkan atau membahayakan 

diperbolehkan ketika dibutuhkan atau dalam keadaan darurat. 

Dalam artikelnya Hardianti yang berjudul “Peran Wanita Karir dalam 

Kehidupan Rumah Tangga Desa Bontolempangan Kecamatan Bontolempangan 

Kabupaten Gowa” Hardianti membahas tentang diperbolehkannya seorang istri 

bekerja dan beraktifitas di luar rumah dengan batas-batas yang telah 

disyariatkan oleh Islam. Meskipun besarnya dampak negatif bagi wanita karir, 

namun sebuah eksistensi dalam memainkan peran ganda harus tetap dilakukan 

dengan seimbang dan tetap memposisikan dirinya sebagai ibu rumah tangga 

yang sanggup memenuhi tangung jawab. Dari hasil penelitian diatas tidak 

membahas seorang ibu rumah tangga yang berperan aktif bahkan menjadi 

pencari nafkah utama dalam keluarga, yang artinya penelitiannya meneliti 
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tentang wanita karir yang sifatnya hanya membantu suami membangun 

perekonomian keluarga.17 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan salah satu rangkaian sebagai panduan 

dalam mencari dan menganalisa data. Metode berarti sesuai dengan metode atau 

cara tertentu, Sedangkan penelitian merupakan suatu proses, yaitu suatu 

rangkaian langkah yang dilakukan secara terencana dan sistematis untuk 

memperoleh pemecahan masalah, jawaban terhadap pertanyaan tertentu. Metode 

penelitian adalah suatu cara yang dilakukan untuk menganalisis dengan 

menggunakan metode penelitian. Adapun metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. 

Menurut Khairuddin dan kawan-kawan, pembahasan dalam sub bahasan 

metode penelitian ini memuat tujuh sub pembahasan, yaitu pendekatan 

penelitian, jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, validitas 

data, teknik analisis data, pedoman penulisan skripsi.18 

Masing-masing dapat dikemukakan di dalam uraian berikut ini. 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian kualitatif yang bersifat 

eksploratif dan deskriptif dengan mengungkapkan suatu kejadian atau peristiwa. 

Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

dapat diamati.19 Sesuai dengan permasalahannya, maka penelitian ini lebih 

menekankan pada peran istri sebagai pencari nafkah utama dalam perspektif 

hukum islam (Studi Kasus Desa Terutung Payung, Kab, Aceh Tenggara). 

 
17 Hardianti, “Peran Wanita Karir dalam Kehidupan Rumah Tangga Desa 

Bontolempangan Kabupatem Gowa”. (Skripsi, Makassar: UIN Alauddin, 2014). 
18 Khairuddin, dkk. Buku Penulisan Skripsi Edisi Revisi Tahun 2019 (Banda Aceh: UIN 

Ar-Raniry Banda Aceh, 2018), hlm. 16. 

 19 Suhar Saputra Uhar.  Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan. 

(Bandung, cetakan kedua, 2014), hlm. 181. 
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2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif studi kasus. Menurut Maxfield, studi kasus yaitu penelitian tentang 

subjek penelitian yang berkenaan dengan suatu fase yang spesifik atau khusus 

dari keseluruhan personalitas. Subjek penelitian dapat berupa individu, 

kelompok dan lembaga masyarakat.20 

3. Sumber Data 

a. Primer adalah data yang didapat dari sumber pertama baik dari 

individu atau perseorangan seperti hasil dari wawancara. Diperoleh 

melalui wawancara yang dilakukan dengan beberapa masyarakat 

yang bersangkutan di Desa Teruntung Payung Kabupaten Aceh 

Teanggara. 

b. Sekunder merupakan data pustaka (library research), untuk 

melengkapi data sekunder yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 

Penulis menelaah buku-buku yang ada hubungan dengan masalah 

yang dikaji. Seperti buku Fikih, Hukum Perkawinan Islam di 

Indonesia, dan buku-buku lain yang berkaitan dengan pembahasan 

penelitian ini. 

4. Teknik Pegumpulan Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel 

yaitu Purposive Sampling. Peneliti menggunakan dua macam teknik untuk 

memperoleh data dalam penelitian ini, yaitu observasi dan wawancara. 

Pengumpulan data dilaksanakan dengan memilih masyarakat di Desa Teruntung 

Payung Kab. Aceh Teanggara. Kemudian observasi dilakukan langsung ke 

lokasi yang bersangkutan, setelah observasi masyarakat yang dipilih akan 

peneliti wawancarai untuk ditanyakan pendapat yang sesuai dengan pertanyaan 

wawancara atau pedoman wawancara.  

 
20 Moh. Nazir, Metode Penelitian (Ghalia Indonesia, 2005), hlm. 55.  
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5. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis yang 

digunakan oleh Miles dan Huberman yang meliputi 3 hal yaitu: 

a. Reduksi data 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi 

data “kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 

Reduksi data ini berlangsung terus-menerus selama proyek yang 

berorientasi kualitatif berlangsung. Bahkan berlanjut terus sesudah 

penelitian lapangan, sampai laporan akhir lengkap tersusun. Reduksi 

data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 

mengorganisasi data dengan cara sedemikianrupa hingga 

kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dandiverifikasi. 

b. Penyajian Data 

Alur penting yang kedua dari kegiataan analisis adalah 

penyajian data. Data-data yang akan digunakan dalam penulisan hasil 

lapangan setelah melalui proses reduksi data ini sangat penting dalam 

proses penelitian ini. Penyajian-penyajian yang lebih baik merupakan 

suatu cara yang utama bagi analisis data yang valid. Penyajian-

penyajian yang dibahas dalam data ini meliputi berbagai jenis 

matriks, grafik, jaringan, dan bagan. Semuanya dirancang guna 

menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang 

padu dan mudah diraih, dengan demikian seorang penganalisis dapat 

melihat apa yang sedang terjadi, dan menentukan apakah penarikan 

kesimpulan yang benar ataukah terus melangkah melakukan analisis 

yang menurut saran yang dikiaskan oleh penyajian sebagai sesuatu 

yang mungkin berguna. 
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c. Penarikan Kesimpulan 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles 

dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 

akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh 

bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 

lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan tersebut merupakan 

kesimpulan yang kredibel. Dengan demikian kesimpulan dalam 

penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang 

dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena rumusan 

masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan 

akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan.21.  

G. Sistematika Pembahasan 

  Mempermudah para pembaca dalam mengikuti pembahasan skripsi ini, 

maka dipergunakan sistem dalam empat bab, sebagaiman tersebut di bawah ini: 

Bab satu merupakan pendahuluan yang meliputi, latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, penjelasan istilah, kajian pustaka, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab dua merupakan landasan teori penjelasan yang dapat dijadikan 

pegangan atau rujukan dalam penelitian yang akan dikaji, yakni pada bab ini 

membahas tentang pegertian nafkah,kewajiban suami istri dan dasar hukum 

peran istri sebagai pencari nafkah, serta Pandangan hukum Islam tentang 

penghidupan atau nafkah. 

 

 21 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 337. 
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Bab tiga pembahasan akan diuraikan dan diseskripsikan tentang 

bagaimana pandanggan hukum islam terhadap peran istri sebagai pencari nafkah 

utama di Desa Turutung Payung, Kabupaten Aceh Tenggara, bagaimana 

pandangan istri sebagai pencari nafkah utama di Desa Terutung Payung, 

Kabupaten Aceh Tenggara, dan faktor penyebab istri bekerja sebagai pencari 

nafkah utama di Desa Terutung Payung, Kabupaten Aceh Tenggara. 

Bab empat adalah pembahasan terakhir dari tulisan ini, yang berisi 

penutup dan kesimpulan dari hasil penelitian, serta saran-saran yang 

berdasarkan hasil pembahasan pada bab-bab terdahulu. 
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BAB DUA 

NAFKAH MENURUT TINJAUAN HUKUM ISLAM 

 
A. Pengertian Nafkah Utama 

Kata nafkah secara etimologi berasal dari bahasa Arab yakni anfaqal- 

yunfiqul−infaqanl yang berarti pengeluaran. Kata nafkah diambil daril kata 

Infaq. Adapun pengertian infaq ialah “mengeluarkan”, kata infaq ini tidak 

dipakai kecuali dalam hal kebaikan.22 Dalam istilah ahli fiqh, nafkah adalah 

pengeluaran yang harus dikeluarkan oleh orang yang wajib memberi nafkah 

kepada seseorang, baik berbentuk roti, lauk-pauk, pakaian, tempat tinggal dan 

segala sesuatu yang berhubungan dengan keperluan hidup seperti air, minyak, 

dan lampu.23 Menurut Beni Ahmad Saebani menjelaskan dalam bukunya “Fiqh 

Munakahat” tentang nafkah yaitu segala kebutuhan dan keperluan yang berlaku 

menurut keadaan dan tempat, seperti makanan, pakaian, rumah dan sebagainya. 

Banyaknya nafkah yang diwajibkan adalah sekedar mencukup keperluan dan 

kebutuhan serta mengingat keadaan dan kemampuan suami.24  

Definisi nafkah secara terminologi terdapat dalam buku karya Hannan 

Abdul Aziz, dijelaskan menurut beberapa para ahli fikih yaitu madzhab Hanafi 

mendefinisikan bahwa nafkah adalah memperbanyak sesuatu dengan tetap 

mempertahankan keberadaannya. Madzhab Syafi’i mendefinisikan nafkah 

adalah mengeluarkan harta dalam kebaikan. Sedangkan madzhab Hambali 

menjelaskan nafkah adalah memenuhi keperluan orang yang menjadi 

tanggungan berupa roti, lauk, dan pakaian.25 

 
22 Imron Abu Amar, Terjemahan Fathul Qorib Jilid 2, (Kudus: Menara Kudus, 1983), 

hlm. 96. 
23 Syuhada. (2013).  Analisis Tentang Konsekuensi Yuridis Harta Bersama Terhadap 

Kewajiban Suami Memberi Nafkah Dalam KHI, Jurnal Tafaqquh, Vol. 1, No. 1, hlm. 51. 
24 Beni Ahmad Saebani, Fiqh Munakahat Jilid 2, (Bandung: Pustaka Setia, 2016), hlm. 

32. 
25 Hannan Abdul Aziz, Saat Istri Punya Penghasilan Sendiri, (Solo: Aqwam, 2012), 

hlm. 3. 
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Mencermati beberapa definisi diatas, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa nafkah adalah pengeluaran yang biasanya dipergunakan oleh seseorang 

untuk orang-orang yang menjadi tanggung jawabnya dalam memenuhi 

kebutuhan hidup, baik berupa pangan, sandang ataupun papan dan lainnya 

dengan sesuatu yang baik. 

B. Orang Yang Wajib Diberi Nafkah 

1. Istri 

Salah satu kewajiban seorang suami adalah memberikan nafkah terhadap 

istrinya. Nafkah yang dimaksud yaitu nafkah lahir dan nafkah batin. Nafkah 

lahir merupakan segala kebutuhan material isteri yang meliputi makanan, 

pakaian (kiswah), maupun tempati tinggal, dan lain sebagainya mengenai 

kebutuhan rumah tangga sesuai dengan kemampuannya. Sedangkan nafkah 

batin yaitu pemenuhan kebutuhan psikologis seperti melindungi istri, menggauli 

istri dengan pergaulan yang baik, memberikan rasa aman, dan memberikan 

biaya untuk pemeliharaan dan pendidikan kepada anak-anaknya.26 

Ada beberapa syarat-syarat seorang istri berhak menerima nafkah dari 

suaminya, ialah:  

a. Ikatan perkawinan yang sah 

b. Istri taat dan patuh kepada suami 

c. Istri memberi dan melayaninya sepanjang waktu yang diperbolehkan  

d. Istri tidak menolak ajakan suami ketika berpergian, kecuali apabila 

suami bermaksud jahat dengan kepergiannya itu, seperti suami 

hendak mencelakai istrinya. 

 
26 Sulastri, Bila Pasangan Tak Seindah Harapan, (Solo: Smart Media, 2007), hlm. 69. 
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e. Kedua belah pihak (suami dan istri) mampu melaksanakan kewajiban 

mereka masing-masing sebagai suami istri.27 

Apabila syarat-syarat tersebut tidak terpenuhi, maka nafkah tidak wajib, 

sebab akadnya tidak sah (fasid) atau rusak. Suami istri tersebut harus pisah 

untuk menghindari kerusakan yang lebih besar. Begitu juga bila istri tidak 

menyerahkan diri pada suaminya, atau tidak mungkin suami dapat berhubungan 

seksual dengannya, atau istri menolak ajakan suami, maka dalam keadaan ini 

nafkah tidak wajib sebab “penahanan” itu.28 Ketika penahanan tidak terpenuhi 

tanpa adanya udzur syar’i, saat itu nafkah untuk istri tidak wajib bagi suami. 

Berdasarkan prinsip tersebut, pergi keluar rumah tanpa izin suami menafikan 

hak penahanan. Maka, hak istri untuk mendapatkan nafkah gugur. 

Dalam fiqih, nafkah merupakan hak istri dan kewajiban suami, kekayaan 

istri tidak dapat menggugurkan haknya. Hak atas nafkah tersebut merupakan 

imbangan atas kewajiban yang menjadi hak suaminya. Dengan adanya hal 

tersebut, maka hak-hak istri menerima nafkah dapat menjadi gugur apabila: 

a. Bila ternyata akad nikah mereka batal ataupun fasid (rusak), seperti 

dikemudian hari ternyata kedua suami istri itu mempunyai hubungan 

mahram, maka sang istri wajib untuk mengembalikan nafkah yang 

telah diberikan suaminya jika nafkah itu diberikan atas dasar 

keputusan pengadilan. 

b. Istri masih belum baligh dan ia masih tetap dirumah orang tuanya. 

c. Istri dalam keadaan sakit karena itu ia tidak bersedia serumah dengan 

suaminya. 

d. Bila sang istri melanggar larangan Allah yang berhubungan dengan 

kehidupan suami istri, seperti meninggalkan tempat kediaman 

 
27 Syamsul Bahri, Konsep Nafkah Dalam Hukum Islam. Kanun Jurnal Ilmu Hukum, 

No. 66, Th. XVII, (2015), hlm. 389. 
28 Abdul Hamid Kisyik, Bimbingan Islam Untuk Mencapai Keluarga Sakinah, 

(Bandung: Al-Bayan, 1995), hlm. 136. 
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bersama tanpa seizin suami, bepergian tanpa izin suami dan juga 

tanpa disertai mahram, dan sebagainya. 

e. Bila istri nusyuz, yaitu tidak lagi melaksanakan kewajiban-kewajiban 

sebagai istri.29 

2. Anak 

Seorang ayah berkewajiban untuk memberi nafkah terhadap anak-

anaknya yaitu, ketika anak masih kecil dan belum bisa bekerja sehingga tidak 

mampu untuk menafkahi dirinya sendiri. Nafkah tersebut diberikan sampai sang 

anak dapat bekerja sendiri dan mampu menafkahi dirinya sendiri. Dengan 

demikian kewajiban ayah terhadap anaknya ini memerlukan syarat-syarat 

sebagai berikut:  

a. Anak-anak membutuhkan nafkah (fakir) dan masih kecil.  

b. Anak-anak fakir dan tidak mampu bekerja.  

c. Anak-anak membutuhkan nafkah (fakir) dan gila.30 

Atas dasar adanya syarat-syarat tersebut, apabila anak fakir telah sampai 

pada umur mampu bekerja, meskipun belum baligh dan tidak ada halangan 

apapun untuk bekerja, maka gugurlah kewajiban ayah untuk memberi nafkah 

kepada anak. Berbeda halnya apabila anak telah mencapai umur dapat bekerja 

itu terhalang untuk bekerja disebabkan sakit atau kelemahan-kelemahan lain, 

maka ayah tetap berkewajiban untuk memberikan nafkah untuk anaknya. Anak 

perempuan dibebankan kepada ayah untuk memberi nafkah kepadanya sampai 

ia menikah, kecuali apabila anak telah mempunyai pekerjaan yang dapat 

menopang hidupnya tetapi ia tidak boleh dipaksa untuk bekerja mencari nafkah 

sendiri. 

 

 
29 Zakiah Daradjat, Ilmu Fiqih Jilid II, (Yogyakarta: Dana Bakti Wakaf, 1995), hlm. 

188-189. 
30 Ahmad Sarwat, Terjemah Matan Al-Ghayah Wa At-Taqrib (Nikah), (Jakarta: Rumah 

Fiqih Publishing, 2018), hlm. 26. 
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3. Orang Tua 

Orang tua atau bapak dan ibu merupakan orang yang harus dihormati 

oleh anak-anaknya. Oleh karena itu, setiap anak harus berakhlak baik kepada 

kedua orang tua, terutama kepada ibu yang peranannya jauh lebih besar dari 

pada bapak. Salah satu kewajiban yang harus dipenuhi yaitu memberikan nafkah 

kepada kedua orang tua. Kewajiban anak memberi nafkah kepada orang tua 

termasuk dalam perintah Al-Quran agar anak berbuat kebaikan kepada orang 

tuanya dan berbakti kepada kedua orang tua. 

C. Dasar Hukum Nafkah 

Dasar kewajiban membayar nafkah terdapat dalam Al-Quran maupun 

dalam hadits Nabi. Adapun nash-nash Al-Quran dan Hadis yang menganjurkan 

untuk memberikan nafkah, sebagai berikut: 

1. QS. Al-Baqarah: 233 

ه  
َ
وْدِ ل

ُ
مَوْل

ْ
ى ال

َ
مَعْرُوْفِ   وَعَل

ْ
فُ نَفْس   رِزْقُهُنَّ وكَِسْوَتُهُنَّ بِال

َّ
ا تُكَل

َ
ا وُسْعَهَاۚ ل

َّ
   اِل

 
Artinya: “Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para 

ibu dengan cara ma'ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan 

menurut kadar kesanggupannya.” (QS. Al-Baqarah: 233).31 

Penjelasan ayat di atas yaitu sesungguhnya Allah SWT mengharuskan seorang 

ayah untuk membiayai keperluan istrinya, karena telah melahirkan anaknya hal 

itu merupakan dalil kewajiban suami memberikan nafkah kepada istrinya. 

Penafsiran Ibnu Katsir Surat al-Baqarah ayat 233, Hal ini merupakan 

petunjuk dari Allah swt. Kepada para ibu, menganjurkan agar supaya menyusui 

anak-anaknya dengan penyusuan yang sempurna, yaitu selama dua tahun. 

 
31 Al-Quran, Al-Baqarah ayat 233, Al-Quran Al Karim Dan Terjemahnya (Semarang: 

Departemen Agama RI, Yayasan Penyelenggara Penerjemah/Penafsir Al-Qur‟an, 1996), hlm. 

29. 
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Sesudah itu penyusuan tidak berpengaruh lagi terhadap kemahraman. Karena 

itulah dalam firman selanjunya disebutkan: 

“yaitu bagi orang yang ingin menyempurnakan penyusuan” 

Kebanyakan para imam berpendapat bahwa masa penyusuan tidak dapat 

menjadikan mahram kecuali apabila si bayi masih berumur dibawah tahun. 

Untuk itu, seandainya ada anak yang menyusu kepada seorang wanita, 

sedangkan usianya diatas dua tahun, maka penyusuan itu tidak menjadikan 

mahram baginya. Di dalam bab hadist yang mengatakan penyusuan tidak 

menjadikan mahram pada diri seorang anak kecuali usianya dibawah dua tahun.  

Hujjah yang dipegang oleh Jumhur Ulama, mereka terdiri dari para 

imam yang empat orang, ulama ahli fiqih yang tujuh orang, para sesepuh 

sahabat dan istri-istri Nabi Saw. selain Siti Aisyah r.a. Mengenai masalah 

persusuan dan hal-hal yang berkaitan dengan masalah anak yang sudah besar 

menyusu, akan dibahas dalam tafsir firman-Nya: 

“Ibu-ibu kalian yang menyusuikan kalian”32 

 Yakni, diwajibkan atas orang tua memberi nafkah dan sandang kepada 

anak dan ibunya dengan cara yang makruf, yakni menurut tradisi yang berlaku 

tanpa berlebih-lebihan dan juga tidak terlalu minim. Hal ini disesuaikan dengan 

kemampuan pihak suami dalam hal kemampuan ekonominya. Sebagaimana 

firman-Nya: 

 

 

 

 
32 Perpustakaan Nasional RI, Al-Quran dan Tafsirnya (Jakarta: Cahaya Widya, 2015). 



24 

 

 

 “Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut 

kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rezekinya hendaklah 

memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak 

memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar apa yang Allah 

berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan kelapangan sesudah 

kesempitan”.33 

2. Rasulullah saw dalam hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah dan 

Abdurrahman Tsauban berikut: 

دينار أنفقته » :-صلى الله عليه وسلم-قال رسول الله  :قال -رضي الله عنه-عن أبي هريرة 

على  في سبيل الله، ودينار أنفقته في رقبة، ودينار تصدقت به على مسكين، ودينار أنفقته

 أهلك، أعظمها أجرًا الذي أنفقته على أهلك 

Abu Hurairah meriwayatkan, Rasulullah saw bersabda: “Dinar yang kamu 

infakkan di jalan Allah, dan dinar yang kamu infakkan untuk memerdekan 

budak, dan dinar yang kamu shadaqahkan kepada orang miskin, dan dinar 

yang yang kamu infakkan untuk keluargamu, yang paling besar pahalanya 

adalah dinar yang kamu infakkan kepada keluargamu”. (HR. Muslim, 

Kitab al-Zakat Bab Fadl al-Nafaqah ‘ala al-‘Iyal, no. 995). 

Dengan demikian, berdasarkan ayat-ayat Al-Quran dan hadis Nabi yang 

telah di sebutkan diatas, dapat disimpulkan bahwa nafkah untuk istri meliputi: 

makanan, lauk-pauk, perabot rumah, tempat tinggal, dan sebagainya yang 

menjadi kebutuhan dasar manusia. Segala keperluan dasar ini merupakan hak 

seorang istri yang wajib dipenuhi oleh seorang suami, dan suami melaksanakan 

kewajiban itu sesuai dengan kesanggupannya. 

 

 

 
33 Perpustakaan Nasional RI, Al-Quran dan Tafsirnya (Jakarta: Cahaya Widya, 2015). 
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D. Syarat-Syarat Menerima Nafkah  

Untuk mendapatkan nafkah harus dipenuhi beberapa syarat, apabila tidak 

terpenuhi, maka tidak mendapatkan nafkah. Adapun syarat bagi istri berhak 

menerima nafkah adalah sebagai berikut: 

1. Akadnya sah 

2. Istri telah menyerahkan dirinya kepada suaminya 

3. Istri itu memungkin bagi suami untuk dapat menikmati dirinya 

4. Istri tidak berkeberatan untuk pindah tempat apabila suami 

menghendakinya, kecuali apabila suami bermaksud jahat dengan 

kepergiannya itu 

5. Kedua suami istri masih mampu melaksanakan kewajiban mereka 

sebagai suami istri. 

E. Penentuan Kadar Atau Jumlah Nafkah 

Pengaturan mengenai kadar nafkah yang harus dipenuhi oleh seorang 

suami kepada istrinya, baik di dalam Al-Quran maupun Hadis tidak pernah 

disebutkan secara tegas baik minimal ataupun maksimal mengenai kadar atau 

jumlah nafkah yang wajib diberikan. Didalam ayat Al-Quran serta Hadis 

hanyalah memberikan gambaran umum saja bahwa nafkah itu diberikan kepada 

seorang istri secara patut, maksudnya sekedar mencukupi dan sesuai dengan 

penghasilan suami. Dalam hal itu diterangkan bahwa jumlah nafkah yang 

diberikan itu hendaklah sedemikian rupa sehingga tidak memberatkan suami, 

apalagi menimbulkan kemudharatan baginya. Dengan demikian ketentuan yang 

terdapat di dalam Al-Quran telah sesuai dengan sifat suami istri yang saling 

mencintai dan saling menyayangi, antara satu sama lainnya saling memberi 

pengertian baik dari segi kelebihan maupun segi kekurangan masing-masing.34  

 
34 Zakiah Daradjat, Ilmu Fiqih Jilid II, (Yogyakarta: Dana Bakti Wakaf, 1995), hlm. 

189. 
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Para ulama telah sepakat mengenai masalah wajibnya nafkah, akan tetapi 

mengenai kadar atau besarnya nafkah yang harus dikeluarkan suami terhadap 

istrinya, para ulama masih berselisih paham.  

Menurut Syamsul Bahri dalam penelitiannya yang berjudul Konsep 

Nafkah Dalam Hukum Islam, menjelaskan mengenai kadar nafkah menurut 

Imam Hanafi, Imam Maliki dan Imam Ahmad Hambali, beliau berpendapat 

bahwa nafkah istri itu diukur dan dikadarkan dengan keadaan suami dari segi 

kekayaan dan kemiskinan. Sedangkan menurut Imam Syafi’i berpendapat bahwa 

nafkah istri diukur dengan ukuran syara‟ dan berdasarkan pada keadaan suami, 

golongan Imam Syafi’i sepakat dengan golongan Imam Hanafi dalam 

memperhitungkan kondisi suami dari segi kekayaan dan kemiskinan.  

Apabila suami orang kaya ditetapkan kewajiban nafkah setiap hari dua 

mud, sedangkan orang miskin memberikan nafkah satu mud sehari, dan bagi 

orang yang berada dalam tingkat menengah maka memberikan nafkah satu 

setengah mud sehari. Jadi, para fuqaha membatasi kadar nafkah atau jumlah 

nafkah yang wajib diberikan oleh suami kepada istri dan anak-anaknya demi 

kemaslahatan bersama, supaya masing-masing suami isteri mengetahui hak dan 

kewajiban tentang nafkah tersebut. 

Istri boleh mengambil sebagian harta suaminya dengan cara yang baik, 

sekalipun tanpa sepengetahuan suami untuk mencukupi kebutuhannya apabila 

suami melalaikan kewajibannya. Oleh karena itu, kadar nafkah yang paling baik 

diberikan oleh suami kepada istri sebagaimana yang dijelaskan dalam Al-Quran, 

yaitu harus melihat kedudukan sosial dan tingkat kemampuan suami isteri. Jadi 

tidak berlebih-lebihan sehingga memberatkan suami dan juga tidak telalu 

sedikit, akan tetapi sesuai dengan kemampuan suami. 

F. Hak dan Kewajiban Suami Istri 
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Adapun hak dan kewajiban suami dan istri dalam rumah tangga, meliputi 

hak suami istri secara bersama, hak suami terhadap istri, dan hak istri terhadap 

suami. 

 

 

1. Hak dan Kewajiban Bersama 

Dengan terjalinnya hubungan rumah tangga yang harmonis merupakan 

sesuatu yang penting bagi keluarga, maka suami istri harus memenuhi hak-hak 

dan kewajiban bersama, yaitu sebagai berikut:  

a. Suami dan istri dihalalkan untuk melakukan hubungan seksual. 

Perbuatan ini merupakan kebutuhan suami dan istri yang dihalalkan 

secara timbal balik. 

b. Haram menikahi keluarga pasangan, artinya baik suami maupun istri 

tidak boleh melakukan pernikahan dengan saudaranya masing-

masing. 

c. Dengan adanya ikatan pernikahan, maka kedua belah pihak saling 

mewarisi, apabila salah seorang diantara keduanya telah meninggal 

dan belum pernah berhubungan badan, maka masih berhak untuk 

memperoleh harta warisannya. 

d. Anak mempunyai nasab yang jelas. 

e. Kedua pihak wajib bertingkah laku dengan baik sehingga dapat 

mewujudkan rasa harmonis, dan kedamaian hidup dalam rumah 

tangga.35  

2. Hak dan Kewajiban Suami terhadap Istri 

Seorang suami mempunyai hak dan kewajiban yang sangat besar atas 

istrinya. Adapun mengenai hak dan kewajiban suami terhadap istrinya, antara 

lain yaitu: 

 
35 Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkap, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2014), hlm. 154. 
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a. Menaati suami 

Seorang istri diwajibkan untuk menaati suaminya sepanjang tidak 

disuruh melakukan maksiat kepada Allah SWT. Ia harus berkenan 

untuk tinggal bersama suaminya dan membuka diri kepadanya. 

Apabila ia tidak taat dan patuh terhadap suaminya berarti ia telah 

kehilangan haknya untuk mendapatkan nafkah dan telah melakukan 

nusyuz.36 

b. Hak menjadikan istrinya sebagai penjaga harta dan rahasianya.  

Seorang istri harus dapat menyimpan rahasia suaminya, menjaga 

kehormatannya, serta menjaga harta bendanya. Dia tidak dibolehkan 

untuk memasukkan orang yang tidak di sukai suaminya ke dalam 

rumahnya dan “tidak boleh pula untuk tunduk kepada siapapun” 

(selain suaminya) di dalam rumahnya. Seorang istri harus bisa 

mengatur harta suami dengan sebaik mungkin dan tidak boleh 

memboroskan harta tanpa seizin suaminya.  

c. Hendaklah si istri tidak meninggalkan tempat tidur suami.  

Diantara tujuan pernikahan yaitu tercapainya penyaluran biologis 

antara suami istri. Dengan adanya seorang istri, suami dapat 

memenuhi kebutuhan biologisnya, dan nafsu syahwatnya terkendali. 

Sehingga si istri tidak boleh menolak ajakan suami untuk melakukan 

hubungan suami istri.37 Hal ini terdapat dalam hadits yang 

diriwayatkan oleh Abui Hurairah r.a., Rasulullah SAW bersabda: 

“Jika suami mengajak istrinya ke atas ranjang, kemudian ia 

menolaknya, maka para malaikat melaknatinya hingga waktu 

subuh”.38 

 
36 Sobri Mersi al-Faqi, Solusi Problematika Rumah Tangga Modern, (Surabaya: Sukses 

Publishing, 2015), hlm. 99. 
37 Majdi Muhammad Asy-Syahawi Aziz Ahmad Al-Aththar, Kado Pengantin: Panduan 

Mewujudkan Keluarga Bahagia, (Solo: Pustaka Arafah, 2005), hlm. 54. 
38 Ibnu Hajar al-Asqalani, Bulughul Maram dan Dalil-dalil Hukum, (Jakarta: Gema 

Insani, 2013), hlm. 449. 
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d. Suami wajib menanggung nafkah.  

Memberikan nafkah yaitu memberikan segala keperluan istri 

berupa sandang, pangan, dan papan, bahkan pembantu dan obat-

obatan, serta segala keperluannya yang mendesak sesuai dengan 

kemampuan sang suami.39 

e. Suami wajib membimbing dan mendidik istrinya.  

Posisi suami merupakan pengganti orang tua bagi sang istri, 

karenanya suami juga mempunyai kewajiban untuk membimbing 

serta mendidik istrinya dengan baik, agar selalu bertakwa kepada 

Allah SWT. 

3. Hak dan Kewajiban Istri terhadap Suami 

Seorang istri memiliki hak-hak yang harus dilaksanakan oleh seorang 

suami. Islam juga menetapkan kewajiban-kewajiban atas suami agar 

bertanggung jawab kepada istrinya.40 Adapun hak dan kewajiban istri terhadap 

suami, antara lain: 

a. Mendapatkan mahar yang telah disepakati  

Mahar merupakan harta yang diberikan oleh pihak laki-laki 

kepada pihak perempuan pada saat pernikahan. Mahar merupakan 

salah satu hak istri yang menjadi kewajiban suami karena telah 

mengadakan akad nikah yang sah dengannya. 

b. Mendapatkan nafkah  

Hak seorang istri yang wajib dipenuhi oleh sang suami yaitu 

nafkah. Nafkah dalam artian disini adalah apa saja yang menjadi 

kebutuhan oleh seorang istri secara wajar, yang meliputi makanan, 

pakaian, tempat tinggal dan sebagainya. Kewajiban memberi nafkah 

dibebankan kepada seorang suami, dikarenakan sang istri 

 
39 Fauzi Rachman, Membina Hubungan Islami Dengan Allah SWT, Rasulullah SAW, 

Manusia, dan Alam Semesta: Islamic Relationship, (Penerbit Erlangga, 2012), hlm. 131. 
40 Muhammad Washfi, Mencapai Keluarga Barokah, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 

2005), hlm. 244. 
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mengabdikan dirinya untuk suami serta kehidupan rumah tangganya, 

sehingga tujuan pernikahan yang dilandasi sebuah akad nikah benar-

benar bisa tercapai. 

c. Mendapatkan perlakuan yang baik  

Seorang istri berhak mendapat perlakuan yang baik dari 

suaminya. Hak-haknya harus diperhatikan dengan semestinya. Tidak 

dikurangi dan juga tidak dilebih-lebihkan. Suami harus bersikap adil 

dan baik kepada istrinya mengingat kedudukannya sebagai pemimpin 

keluarga. Allah SWT menjadikan seorang suami sebagai kepala 

keluarga dan mengharuskan istrinya untuk patuh kepadanya dan 

tinggal dirumahnya. 

d. Taat dan patuh kepada suami selama suaminya menyuruh dalam hal 

kebenaran sesuai dengan ajaran Islam.  

Seorang istri harus menaati perintah suaminya dalam perkara 

yang baik. Namun apabila suami memerintahkan untuk berbuat 

keharaman atau berbuat maksiat, maka istri tidak perlu menaatinya. 

e. Ridha dengan hasil jerih payah suamil dalam bekerja atau mencari 

nafkah dan tidak menuntut suami secara berlebihan atau di luar batas 

kemampuan suaminya.  

Hendaknya seorang istri mensyukuri kebaikan yang diperbuat 

suaminya untuk dirinya dan janganlah menuntut suami diluar batas 

kemampuannya, karena hal itu akan mendatangkan kemurkaan Allah 

SWT. 

f. Menjaga harta suam 

Hendaklah istri selalu menjaga harta suami, dengan cara tidak 

menggunakannya tanpa keridhaannya dan tidak menafkahkannya 

tanpa sepengetahuannya. Istri tidak boleh mengambil melebihi 

kebutuhannya dan kebutuhan rumahnya. 
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G. Ketentuan Nafkah dalam Undang-undang dan Kompilasi Hukum Islam 

1. Menurut Undang-undang 

Ketentuan nafkah didalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 

tentang Perkawinan yang terdapat dalam Pasal 34, diatur sebagai berikut:  

a. Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu 

keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya. 

b. Istri wajib mengatur urusan rumah tangga sebaik-baiknya.  

c. Jika suami atau istri melalaikan kewajibannya masing-masing dapat 

mengajukan gugatan kepada Pengadilan.41 

Pasal tersebut menjelaskan bahwa dalam pengaturan Undang-Undang 

Perkawinan, tidak ditetapkan besarnya nafkah yang harus diberikan, hanya 

dikatakan sesuai dengan kemampuan si suami. Lebih lanjut, dalam Undang-

Undang Perkawinan dikatakan bahwa apabila suami atau isteri melalaikan 

kewajibannya, masing-masing dapat mengajukan gugatan kepada 

Pengadilan. Ini berarti apabila suami tidak memberikan nafkah untuk 

keperluan hidup rumah tangganya, istri dapat menggugat ke Pengadilan 

Negeri atau Pengadilan Agama (sesuai agama yang dianut oleh pasangan 

suami istri tersebut).42 

2. Menurut Hukum Islam 

Adapun mekanisme nafkah dapat dilihat dari Bab XII yang terdapat 

didalam Kompilasi Hukum Islam mengenai Hak dan Kewajiban Suami Istri. 

Bab ini menjelaskan bahwa hak dam kewajiban suami istri telah 

diberlakukan kepada keduanya. Nafkah terjadi ketika akad nikah telah 

berlangsung secara sah sehingga menyebabkan timbulnya adanya hak dan 

kewajiban. Suami istri dituntut untuk menjalankan kewajibannya masing-

 
41 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, Pasal 34. Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, Pasal 34. 
42 Amiur Nuruddin dan Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam Di Indonesia: 

Studi Kritis Perkembangan Hukum Islam dari Fikih, No 1/1974 Sampai KHI, (Jakarta: Kencana, 

2006), hlm. 186. 
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masing. Apabila terdapat kelalaian di satu pihak dalam menunaikan 

kewajibannya, berarti menelantarkan hak pihak yang lain. 

Selain dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan, konsep tentang nafkah juga telah diatur secara rinci dalam 

Kompilasi Hukum Islam mengenai hak dan kewajiban suami istri. 

Pembahasannya dimulai dari Pasal 77-78 mengatur hal-hal yang umum, serta 

Pasal 79 mengenai kedudukan suami istri. 

Adapun kewajiban suami istri diatur dalam Kompilasi Hukum Islam 

pada Pasal 77, diuraikan sebagai berikut:  

a. Suami isteri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan 

rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan rahmah yang menjadi 

sendi dasar dan susunan masyarakat. 

b. Suami isteri wajib saling cinta mencintai, hormat menghormati, setia 

dan memberi bantuan lahir bathin yang satu kepada yang lain. 

c. Suami isteri memikul kewajiban untuk mengasuh dan memelihara 

anak-anak mereka, baik mengenai pertumbuhan jasmani, rohani 

maupun kecerdasannya dan pendidikan agamanya. 

d. Suami isteri wajib memelihara kehormatannya. 

e. Jika suami atau isteri melalaikan kewajibannya masing-masing dapat 

mengajukan gugatan kepada Pengadilan Agama.43 

Secara terperinci, di dalam Kompilasi Hukum Islam Pasal 78, 

menyebutkan bahwa:  

a. Suami istri harus mempunyai tempat kediaman yang tetap. 

b. Rumah kediaman yang dimaksud dalam ayat (1), ditentukan oleh 

suami istri bersama.44  

Pasal-pasal di atas menjelaskan bahwa seorang suami sebagai kepala rumah 

tangga sebagai nahkoda dalam menjalankan rumah tangganya. Ia memiliki hak 

 
43 Kompilasi Hukum Islam (KHI), Pasal 77. 
44 Kompilasi Hukum Islam (KHI), Pasal 78. 
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dan kewajiban, dan begitu pula istri. Secara umum, hak nafkah yaitu hak mutlak 

sang suami yang wajib diberikan kepada istri, baik sandang, pangan, maupun 

papan. Dalam arti lain, suami memiliki hak untuk memberikan semua keperluan 

istri dan anak dan biaya rumah tangga, serta berbagai keperluan lainnya. Jika 

lalai tidak memberikan nafkah, maka akan memberikan pengaruh hukum bagi 

keduanya. Artinya, seorang istri boleh menggugat suami untuk bercerai dan 

mengakhiri rumah tangganya. 

Dapat dilihat konsep yang lain dari status suami sebagai kepala rumah 

tangga yang memiliki hak dan kewajiban terhadap istri. Hal ini diuraikan dalam 

Pasal 79 mengenai kedudukan suami istri, yaitu sebagai berikut:  

a. Suami adalah kepala keluarga dan isteri ibu rumah tangga.  

b. Hak dan kedudukan isteri adalah seimbang dengan hak dan 

kedudukan suami dalam kehidupan rumah tangga dan pergaulan 

hidup bersama dalam masyarakat.  

c. Masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan hukum.45 

Pasal ini menunjukkan bahwa meskipun suami memiliki kedudukan 

yang tinggi di atas istri karena ia sebagai kepala rumah tangga, status hak dan 

kewajibannya sama. Artinya, suami memiliki fungsi ganda yaitu, sebagai kepala 

rumah tangga dan berfungsi sebagai pendamping yang tidak membeda-bedakan 

kedudukan tersebut. Meskipun demikian, keduanya mamiliki hak dan kewajiban 

yang telah diatur, sebagaimana dijelaskan pada pasal-pasal berikutnya.  

Kewajiban suami terhadap istri dan keluarganya telah diatur pada Pasal 

80 Kompilasi Hukum Islam, yaitu: 

a. Suami adalah pembimbing, terhadap isteri dan rumah tangganya, 

akan tetap mengenai hal-hal urusan rumah tangga yang penting-

penting diputuskan oleh sumai isteri bersama. 

b. Suami wajib melidungi isterinya dan memberikan segala sesuatu 

keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya. 

 
45 Kompilasi Hukum Islam (KHI), Pasal 79. 
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c. Suami wajib memberikan pendidikan agama kepada isterinya dan 

memberi kesempatan belajar pengetahuan yang berguna dan 

bermanfaat bagi agama, nusa dan bangsa. 

d. Sesuai dengan penghasilannya suami menanggung:  

1) nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi isteri 

2) biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan bagi 

isteri dan anak. 

3) biaya pendididkan bagi anak 

e. Kewajiban suami terhadap isterinya seperti tersebut pada ayat (4) 

huruf a dan b di atas mulai berlaku sesudah ada tamkin sempurna 

dari istrinya. 

f. Isteri dapat membebaskan suaminya dari kewajiban terhadap dirinya 

sebagaimana tersebut pada ayat (4) huruf a dan b.  

g. Kewajiban suami sebagaimana dimaksud ayat (5) gugur apabila istri 

nusyuz.46 

Pasal di atas menjelaskan bahwa suami wajib memberikan nafkah 

kepada istrinya, yang meliputi makanan, pakaian, tempat tinggal, serta 

kebutuhan rumah tangga lainnya. Kewajiban suami tersebut tidak dapat gugur 

apabila si istri nusyuz.47 Adapun mengenai kewajiban seorang istri, Kompilasi 

Hukum Islam mengaturnya yang terdapat di dalam Pasal 83 diuraikan sebagai 

berikut:  

a. Kewajiban utama bagi seorang isteri ialah berbakti lahir dan batin di 

dalam yang dibenarkan oleh hukum Islam.  

b. Isteri menyelenggarakan dan mengatur keperluan rumah tangga 

sehari-hari dengan sebaik-baiknya.48 

 
46 Kompilasi Hukum Islam (KHI), Pasal 80. 
47 Ahmad Rofiq, Hukum Perdata Islam Di Indonesia, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 

hlm. 153. 
48 Kompilasi Hukum Islam (KHI), Pasal 83. 
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Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan dari pasal-pasal tersebut 

bahwa dalam pemberian nafkah, suami bertanggung jawab penuh selama istri 

setia dan taat kepada suami, serta tidak melakukan hal-hal yang melanggar 

agama dan tanpa izin suami. Apabila hal itu terjadi, maka nafkah bisa dikurangi 

atau dihapuskan. 
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BAB TIGA 

PERAN ISTRI SEBAGAI PENCARI NAFKAH UTAMA DI 

DESA TERUTUNG PAYUNG KABUPATEN ACEH 

TENGGARA 

A. Gambaran Umum Kabupaten Aceh Tenggara 

Penelitian ini dilakukan di suatu daerah yakni Kabupaten Aceh Tenggara 

ialah satu dikabupaten pada Provinsi yaitu Aceh ini terkelilingi dengan Hutan 

Taman Nasional Gunung Leuser serta bukit Barisan pada ketinggian 25- 1.000 

mdpl. Ibu kota Kabupaten Aceh Tenggara merupakan Kota Kutacane, yakni 

secara astronomis di Kabupaten Aceh Tenggara terletak pada 3051’23”- 

4016’37” dan 96043’23”-98010’32” di Bujur Timur.  Berikutnya lagi pada letak 

geografis pada daerah Kabupaten Aceh Tenggara berbatasan pada: 

a. Sebelah Timur berbatasan langsung dengan Kota Subulussalam dan 

Kabupaten Aceh Selatan Provinsi Aceh serta Kabupaten Tanoh Karo 

Provinsi Sumatera Utara. 

b. Sebelah Barat berbatas langsung dengan Kabupaten Aceh Selatan 

dan Kota Subulussalam Provinsi Aceh.  

c. Sebelah Selatan berbatasan langsung dengan Kabupaten Langkat dan 

Tanah Karo Provinsi Sumatera Utara. 

d. Sebelah Utara berbatasan langsung dengan Kabupaten Gayo Provinsi 

Aceh serta Kabupaten Langkat Provinsi Sumatera Utara. 

Gambar 3.1. Peta Administrasi Kabupaten Aceh Tenggara 
 

 

Sumber: RPJM Kabupaten Aceh Tenggara, 2017-2022  
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1. Luas dan Tinggi Wilayah 

Pada kabupaten yakni Aceh Tenggara ini memiliki luas pada wilayahnya 

yaitu sebesar 4.242,04 km2 lalu terdiri dari 16 Kecamatan, 51 Kemukiman  ada 

terdapat 385 desa. Lalu pada Kecamatan Darul Hasanah ialah suatu  kecamatan 

terbesar yakni dengan memiliki luas yaitu sebesar 1.346,72 km2. Sementara itu 

pada Kecamatan Babussalam ialah kecamatan terkecil dengan  memilki luas 

yaitu sebesar 9,48 km2. Penulsi akan menjabarkan dengan lebih teliti lagi 

mengenai penamaan lalu luas Kecamatan di Kabupaten Aceh Tenggara bisa 

diamati dalam tabel berikut ini yaitu: 

Tabel 3.1. Luas dan Tinggi Wilayah 

No Kecamatan 
Ibukota 

Kecamatan 

Luas 

(km2) 

Persentase 

Luas Wilayah 

Ketinggian 

(mdpl) 

1. Lawe Alas Ngkeran 1.027,10 24,21% ± 250 

2. 
Babul 

Rahmah 

Lawe 

Sumur 
850,28 20,04% ± 200 

3. Tanoh alas 
Tenembak 

Alas 
38,70 0,91% 125 

4. 
Lawe 

Sigala-gala 

Lawe 

Sigala 
72,39 1,71% ± 140 

5. 
Babul 

Makmur 

Cinta 

Makmur 
83,49 1,97% 100 – 213 

6. Semadam 
Simpang 

Semadam 
42,98 1,01% ± 194 

7. Leuser 
Kane 

Mende 
212,93 5,02% ± 400 

8. Bambel 
Kuta Lang 

Lang 
23,30 0,55% < 200 

9. 
Bukit 

Tusam 
Lawe Dua 40,32 0,95% 70 – 120 

10. 
Lawe 

Sumur 

Lawe 

Perlak 
36,88 0,87% < 250 

11.. Babussalam Kutacene 9,48 0,22% 175 

12. Lawe Bulan 
Simpang 

Empat 
37,14 0,88% < 250 

13. Badar Purwodadi 93,18 2,20% 500 

14. 
Darul 

Hasanah 
Mamas 1.346,72 31,75% ± 250 
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Sumber: Kecamatan di Kabupaten Aceh Tenggara dalam Angka, 2022 

 

2. Kondisi Fisik 

Dapat diamati dari keadaan lahan, Kabupaten Aceh Tenggara 

mempunyai bentuk daerah secara beraneka ragam, dari awalan yakni 

lembah atau dengan secara datar pada (kemiringan 0-3%), hingga 

bergunung (kemiringan di atas 40 Persen). Ada pula sebagian besar 

daerah Kabupaten Aceh Tenggara pada perihal ini didominasi daerah 

lembah atau datar. 

Pada di kabupaten yakni Aceh Tenggara mempunyai klasifikasi 

kemiringan lereng yang dibagi atas kelas kelerengan ialah: lt;8%, 8- 

15%, 16- 25%, 26- 40% serta 40%. Kabupaten Aceh Tenggara pada 

perihal ini didominasi oleh tanah berkelerengan 16-25% dengan luasan 

mencapai 177.631,96 Ha ataupun sebesar 41,87% dari keseluruhan besar 

daerah kabupaten. Uraikan alam Kabupaten Aceh Tenggara dibangun 

oleh Dataran Tinggi Alas dengan relatif kecil dengan arah tenggara- 

barat laut yang diapit oleh susunan pegunungan Bukit Barisan di bagian 

timur serta bagian barat dataran tinggi itu. Sebagian puncak di susunan 

pegunungan di bagian barat dataran besar Alas antara lain merupakan 

Bukit Kemiri (3.314m), sebaliknya di bagian timur berbentuk Gunung 

Bandahara (3.010 meter) serta Bukit Apul Relem (3.374m). Bila bentang 

alam susunan pegunungan yang mengapit dataran tinggi itu didelineasi 

bersumber pada kemiringan lereng, sehingga daerah Kabupaten Aceh 

Tenggara dibagi jadi empat daerah, yaitu: 

1) Kelas Pada kemiringan yaitu 0-8% 

2) Kelas Pada kemiringan yaitu 8-15% 

3) Kelas Pada kemiringan yaitu 15-40% 

15. Ketambe 
Lawe 

Beringin 
255,07 6,01% 350 

16. 
Deleng 

Pokhkisen 

Beringin 

Naru 
72,08 1,70% <300 
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4) Kelas Pada kemiringan yaitu > 40% 

Pada suatu wilayah secara datar dengan kelas kemiringan 0-8% 

tersebar di daerah Kutacane serta Bambel. Ada pula kelas kemiringan 8- 

15% ditandai dengan daerah itu bergelombang hingga kira- kira berbukit 

serta tersebar di tepi Lembah Alas bagian selatan Kabupaten Aceh 

Tenggara. daerah sedikit berbukit hingga berbukit dengan kemiringan 

15–40% tersebar menyeluruh di Kabupaten Aceh Tenggara, paling 

utama di daerah Kecamatan Badar serta di sisi selatan Kecamatan Lawe 

Alas. Sedangkan itu, daerah dengan kelas kemiringan lebih dari 40% 

mencakup sebagian besar area Kabupaten Aceh Tenggara itu ditandai 

dengan wilayah itu berbukit hingga bergunung. Dengan cara lebih nyata, 

gambaran situasi topografi Kabupaten Aceh Tenggara bisa diamati 

dalam gambar berikut ini yaitu.  

Gambar 3.2. Peta Topografi Kabupaten Aceh Tenggara 
 

 
Sumber: KLHS Kabupaten Aceh Tenggara, 2013-2033 

3. Demografi 

Pada jumlah populasi  pada Kabupaten Aceh Tenggara ini 

tentunya ada pada tahun 2021 merupakan sebesar 224.199 jiwa. 

Kecamatan Babussalam pada perihal ini ialah kecamatan dengan 

populasi paling banyak. Sedangkan itu, populasi pada Kabupaten yakni 

Aceh bagian Tenggara didominasi oleh populasi berjenis kelamin pria. 
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Dengan cara lebih rinci, jumlah populasi di Kabupaten Aceh Tenggara 

bisa diamati dalam tabel berikut  ini yaitu:49 

 Tabel 3.2. Populasi Penduduk 

No Kecamatan 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
Laki-Laki Perempuan 

1. Lawe Alas 8.532 8.348 16.880 

2. Babul Rahmah 4.711 4.593 9.304 

3. Tanoh alas 2.458 2.440 4.898 

4. Lawe Sigala-gala 10.421 10.561 20.982 

5. Babul Makmur 7.537 7.745 15.282 

6. Semadam 6.717 6.730 13.447 

7. Leuser 3.741 3.464 7.205 

8. Bambel 9.702 9.859 19.561 

9. Bukit Tusam 5.890 5.765 11.655 

10. Lawe Sumur 3.865 3.879 7.744 

11.. Babussalam 15.054 14.942 29.996 

12. Lawe Bulan 8.717 8.619 17.336 

13. Badar 7.309 7.373 14.682 

14. Darul Hasanah 7.791 7.483 15.274 

15. Ketambe 5.657 5.430 10.997 

16. 
Deleng 

Pokhkisen 
4.353 4.523 8.876 

Jumlah 112.455 111.664 224.119 

Sumber: Kabupaten Aceh Tenggara dalam Angka, 2022. 

 Jumlah populasi penduduk di Desa Terutung Payung 

Tabel 3.3. Populasi Penduduk Desa Terutung Payung 
 

JUMLAH PENDUDUK 625 Orang 

JUMLAH KARTU KELUARGA 177 KK 

JUMLAH LAKI-LAKI 308 Orang 

JUMLAH PEREMPUAN 317 Orang 

 

 

 
49 Perkim.id (perumahan dan Kawasan Pemukiman), Profil Perumahan dan Kawasan 

Pemukiman Kabupaten Aceh Tenggara, diakses melalui situs: https://perkim.id, pada Tanggal 

25 Desember 2022. 
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B. Pandangan Istri Sebagai Pencari Nafkah Utama di Desa Terutung 

Payung Kabupaten Aceh Tenggara 

Istri yang bekerja sebagai pencari nafkah utama bukan merupakan 

fenomena yang baru di Desa Terutung Payung. Istri di Desa Terutung Payung 

memiliki pekerjaan yang bermacam-macam, mulai dari membuka warung di 

rumah, pembuat jajanan, buruh tani, pedagang dan lain sebagainya. Kebanyakan 

alasan mereka bekerja sebagai pencari nafkah utama adalah untuk memenuhi 

kebutuhan keluarga karena penghasilan suami yang tidak tetap, seperti yang 

dikatakan oleh Ibu Santi dalam wawancaranya adalah,  

“ya kalau nggak kerja kebutuhan rumah nggak cukup dek, namanya juga 

kebutuhan semakin hari akan semakin besar apalagi anak-anak sudah 

besar jadi kebutuhan akan bertambah, apalagi kami mempunyai 4 orang 

anak.   Dulu ketika bapak masih sehat Ibu gak harus turun tangan untuk 

kerja dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari, kan sekarang bapak udah 

gak kuat seperti dulu makanya ibu harus membantu bekerja, ucap ibu 

Santi.”50  

Peran istri sebagai pencari nafkah utama tentunya membawa dampak positif 

maupun negatif terhadap kehidupan keluarga. Hal ini juga seperti yang di 

ungkapkan oleh ibu Santi diatas.  

Tak dapat dipungkiri, ketika istri memilih untuk bekerja dan cenderung 

menjadi pencari nafkah utama dalam keluarga maka secara otomatis akan sangat 

berdampak terhadap perkembangan keluarga tersebut. Ada berbagai dampak 

yang ditimbulkan ketika seorang istri menjadi pencari nafkah utama dalam 

keluarga. Dampak tersebut tentunya dirasakan dan sangat berpengaruh baik oleh 

suami, istri, anak maupun lingkungan sekitar. Akan ada banyak dampak baik 

positif maupun negatif yang ditimbulkan di saat istri bekerja keluar rumah. Hal 

yang sama juga disampaikan oleh Ibu Dewi yaitu,  

 
50 Ibu Santi, Hasil Wawancara, 11 Desember 2022 Pukul 17.00 WIB. 
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“susah sekali hidup di zaman sekarang, apa-apa mahal, mau beli 

kebutuhan dapur pun sekarang susah, serba mahal. Apalagi suami saya 

sekarang sudah tidak lagi bekerja diakibatkan kecelakan sehingga tidak 

bisa lagi untuk berjalan. Ibu kerja kadang ada dan juga terkadang tidak 

setiap hari bekerja, kadang diam di rumah saja, mana kebutuhan rumah 

tangga harus tercukupi. Belum juga kebutuhan sekolah kedua anak saya. 

Suami juga tidak memaksa saya untuk bekerja, cuma keadaannya begini 

ya saya harus kerja, kalau nggak kerja ya nggak makan, sekolah anak-

anak juga terkendala. Bicara dampak pasti ada, dan itu hal yang lumrah 

bagi kita keluarga, apalagi kalau diwaktu bekerja Ibu harus selalu 

berangkat pagi pulangnya sore, kadang-kadang telat pulang belum 

sempat masak sehingga anak-anak dan suami mau gak mau makannya 

agak telat sampai Ibu siap masak. Namanya juga keadaan, mau gak mau 

ya harus jalani. Yang terpenting kami semua baik-baik saja dan diberikan 

kesehatan terus menerus sama Allah SWT, ucap Ibu Dewi.”51 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dapat dilihat dampak yang 

ditimbulkan oleh keluarga yang pencari nafkah utama adalah dari segi positif, 

dampak yang timbul yaitu dengan bekerjanya istri menjadikan perekonomian 

keluarga menjadi lebih baik, sehingga kebutuhan keluarga menjadi tercukupi. 

Sedangkan dampak negatif yang timbul adalah kurangnya intensitas waktu 

petemuan dan perhatian yang didapatkan oleh keluarga dan lain-lain. Dampak 

yang ditimbulkan tersebut adalah dari suatu upaya untuk melestarikan 

kehidupan keluarga, baik jiwa, akal, keturunan, dan harta. Dengan begitu, maka 

kehidupan keluarga tersebut berlangsung sebagaimana mestinya. 

Kenyataan hidup saat ini, ketika kebutuhan hidup semakin banyak, tidak 

semua kebutuhan dapat dipenuhi karena naiknya harga kebutuhan yang cukup 

tinggi, membuat istri tidak tinggal diam. Banyak fenomena yang muncul pada 

masyarakat sekarang dijumpai perempuan berperan sebagai pencari nafkah 

utama bagi keluarganya. Menuntut pihak istri untuk bekerja sebagai pencari 

nafkah utama bagi keluarganya. Karena suami memiliki keterbatasan 

kemampuan atau keahlian mengakibatkan dirinya tidak mempunyai pekerjaan 

 
51 Ibu Dewi, Hasil Wawancara, 12 Desember 2022 Pukul 15.20 WIB. 
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tetap, bahkan sebagian dari mereka memang enggan untuk bekerja mencari 

nafkah untuk memenuhi kebutuhan keluarganya. Dalam keadaan terhimpit 

ekonomi banyak dari mereka bekerja di luar rumah seperti dipabrik hingga 

menjadi buruh tani dan juga sampai menjadi TKW. Dikarnakan penghasilannya 

lebih tinggi di bandingkan negara- negara lain, Istri sebagai pencari nafkah 

utama keluarga ini sifatnya hanya sementara waktu saja. Sehingga terpisahnya 

jarak dan waktu bersama keluarga. Maka istri tidak dapat lagi melaksanakan hak 

dan kewajibannya sebagai istri dalam rumah tangga untuk sementara waktu. 

Dalam wawancara dengan ibu Tina yang sehari-hari beliau sebagai 

buruh tani beliau mengatakan bahwa: 

“saya bekerja karena terpaksa dikarenakan kebutuhan keluarga semakin 

tinggi. Ditambah dengan suami yang sibuk nongkrong di warung kopi 

sehingga membuat kebutuhan rumah semakin tidak tercukupi. Hal ini 

yang membuat saya harus bekerja, kalau tidak yang akan paling kena 

dampak adalah anak-anak.”52  

Hal serupa juga dikatakan oleh ibu Fatimah yang merupakan juga berprofesi 

sebagai buruh tani. Beliau mengatakan bahwa,  

“kami bekerja untuk makan, kalau gak kerja ya gak makan, ucap beliau. 

Beliau juga menambahkan, suami saya sudah lama tidak bekerja 

diakibatkan karena tidak sanggup lagi bekerja karena umur sudah tua. Ya 

mau tidak mau untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari saya harus 

bekerja. Karena kami tidak punya anak, mungkin jika kami punya anak 

kan bias anak yang bantu kami, ucap ibu Fatimah.”53 

Pada dasarnya, faktor utama istri sebagai pencari nafkah utama adalah 

ekonomi keluarga yang lemah yang disebabkan pendapatan suami yang tidak 

cukup untuk hidup sehari-harinya. Sehingga istri harus banting tulang guna 

kelangsungan hidup keluarganya. Mungkin hal ini bukan masalah yang krusial 

 
52 Ibu Tina, Hasil Wawancara, 13 Desember 2022 Pukul 13.20 WIB. 
53 Ibu Fatimah, Hasil Wawancara, 14 Desember 2022 Pukul 10.20 WIB. 
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bagi perempuan yang belum berkeluarga, namun untuk perempuan yang sudah 

memiliki suami terlebih anak, keadaan semacam ini tentu memaksa mereka 

untuk meninggalkan tanggung jawab seorang istri sekaligus ibu yang seharusnya 

lebih banyak dirumah untuk mengurus rumah tangga. Sebagaimana dikatakan 

oleh Kepala Desa Terutung Payung, yaitu: 

“di desa Teutung Payung mayoritas istri juga sebagai pencari nafkah 

didalam keluarga. Tidak hanya mereka membantu suami dalam 

pekerjaan namun juga sama-sama memudahkan ekonomi keluarga. Hal 

ini sudah hal biasa di desa Terutung Payung yang memang 

masyarakatnya mayoritas petani. Terkait tugas dan tanggung jawab istri 

dirumah tentu ini berat untuk psikologis anak, namun Ketika bekerja 

biasanya ditinggalkan bersama keluarga atau bahkan bersama suaminya 

jikalau ia tidak bekerja lagi. Tentu dengan berbagai kondisi ada dampak 

negative dan positif. Dan terkait apa boleh istri bekerja membantu suami, 

yo boleh. Untuk dalil dan pandangan Islam lebih baik tanyakan sama 

Ustad, Ucap Bapak Ahmad Zais selaku Kepala Desa Terutung 

Payung.”54 

Hal serupa juga dijelaskan oleh Tengku Imam desa Terutung Payung, yaitu: 

 “memang banyak istri didesa terutung payung yang bekerja untuk 

mencari nafkah dalam keluarga, namun terkait kondisi sebagaimana 

pencari nafkah utama itu hanya sebagian kecil dikarenakan didesa 

Terutung Paying memang mata pencahariannya adalah petani. Penyebab 

sebagian istri yang menjadi pencari nafkah utama dalam keluarga itu 

pasti ekonomi, sehingga mengharuskan istri harus bekerja untuk 

memenuhi kebutuhan rumah tangga. Tentu itu juga ada penyebabmya 

yaitu dikarenakan suaminya yang sakit sehingga tidak bisa bekerja lagi, 

suaminya pengangguran dan juga istri yang sudah bercerai. Dalam Islam 

setahu saya boleh istri bekerja dengan catatan atas izin suami, dan 

pekerjaan yang dilakukan dalam konteks halal, ucap Bapak Ustad 

Asal.”55 

 
54 Bapak Ahmad Zais, Hasil Wawancara, 14 Desember 2022 Pukul 14.20 WIB. 
55 Bapak Ustad Asal, Hasil Wawancara, 14 Desember 2022 Pukul 19.30 WIB 
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Maka dari itu kekosongan dipoposi tersebut yang pada akhirnya 

memaksa suami untuk mengambil alih pekerjaan mengurus rumah tangga. 

Akibat dari keaadan ini yang berlangsung lama akan memburuknya hubungan 

antara suami dan istri dalam membina sebuah keluarga dan menjadikan rumah 

tangga yang sejahtera itu akan sulit nantinya. 

Tugas wanita yang pertama dan yang paling besar yang tidak ada 

pertentangan padanya adalah mendidik generasi yang telah di persiapkan oleh 

allah baik secara fisik maupun jiwa. Wanita tidak boleh melupakan risalah yang 

mulia ini di sebabkan karena pengaruh materi atau moderisasi apapun. Ini bukan 

berarti wanita diharamkan bekerja diluar rumah karena tidak ada wewenang 

bagi seseorang mengharamkan tanpa ada keterangan syara’ yang benar-benar 

jelas maknanya. Segala sesuatu pada dasarnya diperbolehkan.56 Atas dasar inilah 

maka kita katakan bahwa sesungguhnya profesi wanita pada dasarnya 

diperbolehkan bahkan bisa jadi diperlukan, terutama bagi wanita janda, dicerai 

atau belum menikah sementara ia tidak mempunyai pemasukan dan tidak pula 

ada yang menanggunya, sedang ia mampu bekerja untuk mencukupi 

keperluannya sehingga tidak meminta-minta. 

C. Faktor Penyebab Istri Pencari Nafkah Utama di Desa Terutung Payung 

Kabupaten Aceh Tenggara 

Hukum Islam mengajarkan setiap individu berkewajiban memerangi 

kemiskinan dengan cara bekerja dan berusaha. Namun dalam situasi tertentu 

apabila seorang suami tidak mampu bekerja seperti usianya sudah tua, dipecat 

dari pekerjaan, atau tidak memiliki pekerjaan tetap dan lain-lain. Maka dalam 

kondisi suami yang seperti ini akan terbantu bila si istri ikut bekerja dan 

sanggup memberi nafkah untuk keluarganya.57 Secara garis besar, para ulama 

sesungguhnya sepakat untuk membolehkan seorang wanita untuk bekerja di luar 
 

56 Yusuf Qardhawi, Malamih Al Mujtama’ Al Muslim (Surakarta: PT Era Adicitra 

Intermedia, 2013), hlm. 559. 
57 Elimartati, Hukum Istri Mencari Nafkah Dalam Tinjauan Maqashid Syari‟ah, Islam 

Transformatif: Journal of Islamic Studies, Vol. 02, No. 02, (2018), hlm. 198-199. 
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rumah, tetapi mereka memberikan batasan-batasan yang jelas yang harus 

dipatuhi jika seorang wanita ingin bekerja atau berkarir terutama harus didasari 

dengan izin dari suami. Suami hanya boleh melarang istrinya bekerja apabila 

pekerjaannya membawa kemudharatan bagi dirinya dan keluarga. Adapun 

faktor-faktor yang menyebabkan seorang istri harus bekerja diluar rumah untuk 

mencari nafkah, diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Faktor Suami Tidak Mempunyai pekerjaan 

Kenyataan hidup dalam masyarakat, ketidak mampuan seorang 

suami untuk menjalankan perannya dan tanggung jawabnya untuk memenuhi 

kewajiban menanggung semua nafkah, umumnya memaksa para istri ikut serta 

melakukan tugas sebagai penanggung jawab dalam keluarga. Hal ini terjadi di 

Desa Terutung Payung Kabupten aceh Tenggara. Informasi yang penulis 

dapatkan dari hasil penelitian menyebutkan bahwa istri bekerja dikarenakan 

sang suami tidak memiliki pekerjaan. Dari sini terlihat jelas bahwa istri bekerja 

sebagai pencari nafkah utama untuk keluarga.  

a. Meringankan beban suami  

Untuk meringankan beban suami menjadi alasan sebagian dari 

para istri dalam memenuhi kebutuhan dalam rumah tangga. Islam 

tidak mensyariatkan nikah hanya sebagai solusi sebagai pemuasan 

kebutuhan biologis manusia. Diantara faedah menikah ialah saling 

membantu atau tolong-menolong dalam menjalankan kehidupan 

berumah tangga sehari-hari, dengan berumah tangga seseorang telah 

membagi sebahagian beban tugas hidupnya kepada pasangannya.    

b. Usia yang masih Produktif 

Usia yang masih produktif juga bisa menjadi faktor istri ikut 

bekerja. Usia produktif dalam rentan sekitar 20-50 tahun, membuat 

para istri ingin ikut bekerja membantu para suami. Turut aktif 

menghasilkan pundi-pundi rupiah untuk tambahan uang sehari-hari. 

Apalagi di era saat ini yang cenderung memiliki gaya hidup tinggi. 
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2. Faktor Ekonomi 

Kebutuhan rumah tangga yang begitu besar dan mendesak, membuat 

suami dan istri harus bekerja untuk bisa mencukupi kebutuhan sehari-hari. 

Kondisi tersebut membuat sang istri tidak punya pilihan lain kecuali ikut 

mencari pekerjaan di luar rumah. Dan tidak bisa dipungkiri bahwa alasan dan 

motivasi utama seseorang yang bekerja dan berkarir adalah untuk mencari 

penghidupan dan memenuhi tuntutan ekonomi keluarga. 

a. Perekonomian Keluarga Yang Sulit 

Faktor pertama penyebab istri harus ikut bekerja adalah 

perekonomian keluarga yang sulit yang diakibatkan oleh suami yang 

tidak lagi bekerja atau Sakit. Dam juga diakibatkan oleh gaji suami 

yang cenderung belum cukup memenuhi kebutuhan keluarga. 

Minimnya lapangan pekerjaan saat ini juga membuat daya saing 

pekerja semakin banyak. Kemampuan yang kurang menjadi 

ketakutan para suami jika sewaktu-waktu harus terkena PHK. 

b. Jumlah Tanggungan Yang Banyak 

Faktor lainnya adalah jumlah tanggungan keluarga yang banyak. 

Semakin banyak tanggungan, maka semakin banyak pula kebutuhan 

yang diperlukan. Kebutuhan sandang, pangan, maupun papan harus 

disesuaikan dengan jumlah tanggungan yang ada. Faktor ini juga 

yang membuat para istri harus mencari alternatif uang tambahan 

untuk memenuhi kebutuhan tersebut. 

D. Pandangan Islam terhadap Peran Istri Sebagai Pencari Nafkah di Desa 

Terutung Payung Kabupaten Aceh Tenggara 

Sejak Islam menyebarkan ajarannya 14 abad yang lalu, telah 

menghapuskan diskriminasi antara laki-laki dan perempuan, dan perempuan 
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dipandang sebagai pasangan laki-laki yang harmonis dan setara. Tidak ada 

perbedaan status antara laki-laki dan perempuan, baik sebagai individu atau 

hamba Allah, sebagai anggota keluarga, maupun sebagai anggota masyarakat. 

Begitu juga dengan hak dan kewajiban. Kalaupun ada perbedaan, itu hanya 

karena fungsi dan tanggung jawab utama yang Tuhan tetapkan pada masing-

masing jenis kelamin, sehingga perbedaan itu tidak menyebabkan yang satu 

merasa lebih unggul dari yang lain atas yang lain. Keduanya saling melengkapi 

dan saling menyempurnakan serta bantu-membantu dalam melaksanakan tugas 

dan kewajiban.58 

Dalam hak dan kedudukkan suami istri, undang-undang perkawinan 

1974 menentukkan hak dan kedudukkan istri adalah seimbang dengan hak dan 

kedudukkan suami baik dalam kehidupan rumah tangga maupun dalam 

pergaulan masyarakat, sehingga dengan demikian,59 segala sesuatu dalam 

keluarga dapat dirundingkan dan diputuskan bersama oleh suami istri. 

Pengertian seimbang di sini bukanlah berarti sama persis, misalnya suami istri 

sama-sama berkedudukkan sebagai keapala keluarga atau sama-sama 

berkewajiban memberi nafkah bagi keluarga. Sebab, kalau begitu akan timbul 

keguncangan dalam keluarga karena dalam suatu bahtera terdapat dua mahkoda 

(kepala keluarga). Seimbang dalam hal ini, adalah baik suami maupun istri, 

sama-sama mempunyai atau dibebani hak dan kewajiban sesuai dengan 

kedudukkannya dan tugasnya masing-masing. Pengertian ini oleh Undang-

Undang perkawinan 1974 dirumuskan sebagai berikut: 

1. Suami adalah kepala keluarga yang mempunyai kewajiban melindungi 

istri-nya dan keluarganya serta memberi segala keperluan hidup (nafkah) 

rumah tangganya sesuai dengan kemampuannya (ma’ruf). 

 
58 Widya Sari, Hak Dan Kewajiban Suami Istri Berdasarkan Undang-Undang No 1 

Tahun 1974 Dalam Perspektif Feminisme Dan Hukum Islam, Jurnal Al-Istinbat (2019), hlm. 60. 
59 Taufiqurrohman Syahuri, Legislasi Hukum Perkawinan Indonesia Pro-Kontra 

Pembentukanya Hingga Putusan Mahkamah Konstitusi, (Jakarta: Kencana, 2013), hlm. 179. 
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2. Istri adalah ibu rumah tangga yang mempunyai kewajiban mengatur 

urusan rumah tangganya sebaik-baiknya. 

Kewajiban suami adalah hak istri, dan sebaliknya kewajiban istri adalah 

haknya suami. Kalau diperhatikan secara seksama rumusan pengertian hak dan 

kedudukkan suami istri sebagaimana yang dimaksud dalam undang-undang 

perkawinan tersebut di atas, kemudian dihubungkan dengan pengertian hak dan 

kedudukkan suami istri dalam ajaran Al-Quran, dapat dikatakan bahwa rumusan 

hak dan kedudukkan suami istri dalam Undang-Undang itu memiliki sumber 

langsung dalam Al-Quran dan sunah rasul. Berdasarkan firman Allah dalam 

surah Al-Nisa ayat 34 yang berbunyi: 

ام ونَ  جَال  قَوَّ لَ اللََّّ  بعَاضَه ما عَلَىالر ِ سِاَءِ بمَِا فَضَّ فَق وا مِنا  َ   عَلَى الن  بعَاضٍ وَبمَِا أَنا

وَالِهِما  غَيابِ بمَِا حَفِظَ اللََّّ   َ  أَما الِحَات  قَانتِاَتٌ حَافظَِاتٌ لِلا تيِ تخََاف ونَ  َ  فَالصَّ وَاللََّّ

مَضَا  ج ر وه نَّ فيِ الا رِب وه نَّ ن ش وزَه نَّ فَعِظ وه نَّ وَاها فَإنِا أَطَعانَك ما فَلََّ  َ  جِعِ وَاضا

ا َ  تبَاغ وا عَلَياهِنَّ سبَيِلَّا  َ كَانَ عَلِيًّا كَبيِرا إنَِّ اللََّّ  

Artinya: “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena 

Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain 

(wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta 

mereka. Sebab itu maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi 

memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara 

(mereka). Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah 

mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. 

Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan 

untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar”.60 

 

Adapun sifat nafkah yaitu, nafkah adalah kewajiban suami yang harus 

dipikulnya terhadap istrinya. Setiap kewajiban agama itu merupakan beban 

hukum, sedangakan prinsip pembebanan hukum itu tergantung kemampuan 

 
60 Departemen Agama Republik Indonesia. Al-Quran Dan Terjemahnya. (Jakarta: 

Darus Sunnah, 2002), hlm. 85. 
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subjek hukum untuk memikulnya, berdasarkan firman Allah dalam Surat Al-

Baqarah (2) ayat 286 yang berbunyi: 

 

ساعهََا  ساا إلَِّْ و  تسَبَتَا  َ  لَْ ي كَل ِف  اللََّّ  نَفا نَا  َ  لَهَا مَا كَسبَتَا وَعَلَياهَا مَا اكا طَأا نَا إنِا نَسِينَا أَوا أَخا َ  رَبَّنَا لَْ ت ؤَاخِذا  

Artinya: “Allah tidak membebani seseorang kecuali sekadar kemampuan yang 

ada padanya: ia mendapatkan hak atas apa yang diperbuatnya dan juga memikul 

akibat dari apa yang diperbuatnya itu. 

Dalam hal pemberian nafkah mungkin terjadi suatu waktu suami tidak 

dapat melaksanakan kewajibannya dan di lain waktu dia mampu melakukan 

kewajibannya itu. Dalam hal apakah kewajiban suami hanya berlaku pada waktu 

ia mampu saja dan hilang kewajibannya waktu-waktu ia tidak mampu atau 

dalam arti bersifat temporal, atau kewajibannya itu tetap ada, namun dalam 

keadaan tidak mampu kewajiban yang tidak dilaksanakannya itu merupakan 

utang baginya atau bersifat permanen.  

Banyaknya nafkah adalah menurut kebutuhan dan kebiasaan yang 

berlaku di tempat masing-masing, disesuaikan dengan tingkatan dan keadaan 

suami. Walaupun sebagian ulama’ mengatakan bahwa nafkah istri itu ditetapkan 

dengan kadar tertentu, yang mu’tamad tidak ditentukan, sekedar cukup serta 

disesuaikan dengan keadaan suami. Keterangannya yaitu pada Q.S. Al Baqarah 

ayat 228 Allah berfirman: 

وفِ  مَعار  ذِي عَلَياهِنَّ باِلا ل  الَّ َ  وَلَه نَّ مِثا  

Artinya : “Dan para perempuan mempunyai hak (nafkah) yang seimbang dengan 

kewajibannya menurut cara yang ma'ruf…”61 

Dari ayat di atas, jelaslah bahwa nafkah seorang istri itu harus sesuai 

dengan ketaatannya. Seorang istri yang tidak taat kepada suaminya, tidak berhak 

 
61 Departemen Agama Republik Indonesia. Al-Quran Dan Terjemahnya. (Jakarta: 

Darus Sunnah, 2002), hlm. 37. 
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mendapatkan segala nafkah. Sabda Rasulullah SAW dalam sebuah haditsnya 

menyebutkan: 

“Takutlah kepada Allah dalam urusan perempuan, karena sesungguhnya 

kamu mengambil mereka dengan kepercayaan Allah, dan halal bagimu 

mencampuri mereka dengan kalimat Allah, dan diwajibkan atas kamu 

(suami) memberi nafkah dan pakaian kepada mereka (istri-istri) dengan 

cara yang sebaik-baiknya (pantas).” (H.R. Muslim no. 1218).62 

Hukum Islam menjelaskan bahwa Kewajiban utama seorang istri adalah 

tetap tinggal dirumah suaminya, hal ini berlandaskan Al-quran surat al-Ahzab 

(33): 

 
 
وْل
ُ
ا
ْ
ةِ ال جَاهِلِيَّ

ْ
تَبَرُّجَ ال جْنَ  تَبَرَّ ا 

َ
نَّ وَل

ُ
بُيُوْتِك فِيْ   وَقَرْنَ 

 
ل قِمْنَ الصَّ

َ
 وةَ وَ ى وَا

 
تِيْنَ  ا

 
 
الٰلَّ الزَّك طِعْنَ 

َ
وَا ه  وةَ 

َ
وَرَسُوْل الٰلُّ     يُرِيْدُ   اِنَّمَا 

َ
هْل

َ
ا جْسَ  الر ِ مُ 

ُ
عَنْك لِيُذْهِبَ   

مْ تَطْهِيْرًاۚ 
ُ
ركَ بَيْتِ وَيُطَه ِ

ْ
 ال

Artinya: Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu 

berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu dan 

dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. 

Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, Hai 

ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya. (Q.S. Al-Ahzab[33] 

33).63 

Ulama tafsir berbeda pendapat memahami Kata Qarna awal dari 

berdasarkan cara membacanya ada yang membaca iqrarna, qurrt’ain qirna dan 

waqar yang berarti wibawa dan hormat, berarti perintah ayat dipahami untuk 

berada dirumah karena itu akan mendatangkan wibawa dan kehormatan buat 

kamu.64 Al-Qurtubi menuliskan makna ayat di atas merupakan perintah untuk 

menetap di rumah. Walaupun redaksi ayat ditujukan kepada istri Nabi, selain 

dari mereka juga tercakup dalam perintah ini. Agama penuh dengan tuntunan 

agar perempuan –perempuan tinggal dirumah mereka dan tidak keluar kecuali 

 
62 Imam Abi Husayn Muslim ibn al-Hija>j al-Qushayri> al-Nisa>bu>ri>, Shahih 

Muslim No. 1218 Juz 1 (Beirut: Dar al-Fikr), 561. 
63 Q.S Al-Ahzab (33): 33. 
64 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2004), hlm. 236. 
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karena darurat. Pendapat yang sama dikemukakan oleh ibnu al-‘Arabi, pendapat 

ini juga dikemukakan oleh Ibnu Kasir. Pandangan yang berbeda diberikan oleh 

Sayyid Qutub dan Quraish Shihab dalam tafsir Fi Zilalil Qur’an, Sayyid Qutub 

menyatakan ayat tersebut memberi isyarat bahwa rumah tangga adalah tugas 

pokok istri, sedangkan selain itu tempat ia tidak menetap artinya tidak tugas 

pokoknya. Quraish Shihab cendrung mendukung pendapat Sayyid Qutub dengan 

memberikan argumen tambahan yang dikutip cendikiawan Mesir lainnya, 

Muhammad Qutub, menyatakan bahwa perempuan pada awal zaman Islam ada 

yang bekerja, ketika kondisi menuntut mereka untuk bekerja. Masalahnya bukan 

terletak pada ada atau tidak adanya hak mereka untuk bekerja, melainkan 

disebabkan hukum Islam tidak cenderung mendorong perempuan keluar rumah, 

kecuali untuk pekerjaan- pekerjaan yang sangat perlu yang dibutuhkan oleh 

masyarakat, atau atas dasar kebutuhan khusus perempuan. Misalnya kebutuhan 

untuk bekerja karena tidak ada yang membiayai hidupnya, atau suaminya tidak 

mampu untuk mencukupi kebutuhannya. 

Menganalisis ayat dan pendapat di atas dapat dipahami ada tiga pendapat 

tentang boleh istri keluar rumah untuk bekerja. Pertama tidak membolehkan 

kecuali karena darurat hukumnya haram , kedua dibolehkan tetapi 

mengutamakan tugas dirumah tangga hukumnya makhruh, ketiga boleh tetapi 

lebih utama tinggal dirumah, hukumnya sunat. Berikut penjelasannya. Sebelum 

memutuskan untuk bekerja di luar rumah, ada baiknya melihat pada beberapa 

faktor syar’i yang mendorong seorang muslimah untuk bekerja di luar rumah 

antara lain: pertama suami kesulitan memberi nafkah untuk istri dan 

keluarganya. Syariat memberi pilihan bagi istri yang suaminya tidak mampu 

memberi nafkah antara mengajukan fasakh atau tetap bertahan sebagai istri, 

Kedua suami dengan pendapatan terbatas sementara istri punya kemampuan 

untuk membantu suami. Akhirnya kondisi ini mendorong istri bekerja untuk 

mendapatkan materi yang bisa meningkatkan taraf hidup pribadi dan keluarga 

atas kerelaan hatinya. Ketiga istri memiliki utang yang harus dilunasi sehingga 
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istri terdorong bekerja demi mendapatkan uang untuk menutup utang tersebut. 

Kedudukan suami dengan istri dalam rumah tangga tidak persis sama, sangat 

ditentukan oleh kemampuan (sumber daya manusianya). Bisa saja terjadi 

perlimpahan sebahagian fungsi di antara keduanya, manakala hal itu baik dan 

menunjang dinamika mereka di rumah tangga, untuk membina keluarga sakinah 

mawaddah wa rahmah. Seperti perempuan ikut membantu pencari nafkah 

keluarga. Hukum asal istri mencari nafkah di luar rumah tangganya adalah 

ibahah (boleh), karena masalah ini tidak ada nash secara jelas yang 

mengaturnya. Tidak ada larangan dan juga tidak ada suruhan. Hal ini 

berdasarkan kaedah fikih; “Hukum asal dalam segala hal adalah boleh, hingga 

ada dalil yang menunjukkan akan keharamannya”.65 

Menetapkan hukum istri bekerja mencari nafkah akan dipengaruhi oleh 

kemampuan suami menafkahi istri dan anakanaknya, dipengaruhi oleh niat istri 

bekerja, keadaan rumah tangganya, terpenuhi syaratsyarat istri bekerja di luar 

rumah dan akibat yang ditimbulkan dari istri meninggalkan keluarga saat 

bekerja.Istri bekerja mencari nafkah merupakan solusi membantu suami 

mengatasi ketidak mampuan memenuhi kebutuhan keluarga. merupakan faktor 

utama untuk memperoleh penghasilan dan unsur penting untuk memakmurkan 

anggota keluarga. Bila istri tidak ikut membantu maka akan menimbulkan 

kemudaratan bagi keluarganya. Maka dalam kondisi seperti ini sunat hukumnya 

istri untuk membantu pencari nafkah, guna menghilangkan kesulitan yang 

dihadapi oleh keluarganya. Hal ini diperkuat dengan hadis yaitu; 

Dari Aisyah Ra ia berkata bahwa Rasulullah Saw bersabda, “Apabila 

seorang perempuan keluar dari rumah suaminya untuk mencari nafkah guna 

membantu suaminya dengan tidak menimbulkan kerusakan maka ia mendapat 

pahala dari apa yang ia usahakan.” (HR: al-Bukhary,1987: 139) 

Kaedah fikih menyebutkan; “bahaya itu menurut syara’ harus di 

hilangkan”, dan “Kebutuhan `itu ditempatkan pada tempat darurat, baik bersifat 

 
65 Fatwa DSN No: 22/2002 dikutip melalui https://mui.or.id/wp-

content/uploads/files/fatwa/22-Istishna__Paralel.pdf  

https://mui.or.id/wp-content/uploads/files/fatwa/22-Istishna__Paralel.pdf
https://mui.or.id/wp-content/uploads/files/fatwa/22-Istishna__Paralel.pdf
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umum atau khusus.”66 Kebutuhan keluarga yang dipenuhi oleh istri hanya 

setinggkat hajat, tidak sampai ketingkat darurat. Kondisi suami tidak mampu 

mencari nafkah seperti sedang sakit, dapat cacat permanen, maka suami berada 

dalam kondisi fakir ia berhak menerima zakat. Dalam hal ini amil zakat 

berkewajiban memberi dia zakat. Bila istri tidak berusaha mencari nafkah, maka 

ia tidak dapat dituntut, karena istri posisinya penerima nafkah, tidak dalam 

posisi kewajiban memberi nafkah sebagaimana kewajiban suami. Wahbah al-

Zuhaili menjelaskan perbedaan tingkat kebutuhan darurat dengan hajat sebagai 

berikut: 

1. Darurat lebih kuat dorongannya dari pada hajat. Darurat dibangun atas 

perinsip mengerjakan sesuatu untuk melepaskan diri dari tanggung 

jawab,tetapi manusia tidak dapat meninggalkanya. Hajat dibangun atas 

perinsip memberi kelapangan dan kemudahan dalam hal yang manusia 

dapat meninggalkannya. Seperti kewajiban mencari nafkah adalah suami, 

sedangkan istri hanya membantu disaat suami tidak berkesempatan.  

2. Ketetapan hukum pengecualian yang telah matap karena darurat, pada 

umumnya merupakan pembolehan yang bersifat sementara bagi sesuatu 

yang dilarang berdasarkan nash secara jelas bahwa hal itu dilarang syara’. 

Adapun ketetapan – ketetapan hukum yang dibangun di atas perinsip 

kebutuhan (hajat), maka itu pada umumnya tidak bertentangan dengan 

nash yang shareh (jelas). seperti suami tidak memberi nafkah dilarang 

dalam syara’. Artinya suami wajib membayar nafkah. Adapun ketetapan 

hukum yang dibangun atas perinsip hajat, pada umumnya tidak 

bertentangan dengan nash yang shariah (jelas). Hajat membolehkan yang 

dilarang untuk sementara.67 

Hukum bolehnya istri bekerja mencari nafkah akan berubah menjadi 

haram bila ia bekerja akan menimbulkan dampak negatif untuk keluarga dan 

 
66 Wahbah al-Zuhaili, Ushûl al-Fiqh al-Islâmi, (Dâr al-Fikri, Damaskus, 1986), hlm. 

284. 
67 Ibid, hlm. 295 



55 

 

 

tidak mampu memenuhi syarat-syarat yang digariskan dalam hukum Islam 

seperti: 

1. Tidak mendapat izin dari suaminya, artinya suami melarang istri bekerja 

sehingga menyebabkan sering terjadi pertengkaran antara istri dengan 

suaminya. 

2. Istri sibuk bekerja di luar rumah sehingga melalaikan tugas utamanya 

mengurus suami dan anak-anaknya. 

3. Tidak mampu mewujudkan ketenteraman, keharmonisan, dan kasih 

sayang antara anggota kelurga di rumah tangga, yang akhirnya di akhiri 

dengan perceraian. 

4. Pekerjaan yang dilakukan melanggar hal yang dilarang hukum Islam 

seperti bekerja di diskotik, di lembaga prostitusi dan lainlainnya yang 

diharamkan dan merupakan perbuatan maksiat. 

5. keluarga terpecah karena suami istri sibuk bekerja dan anak-anak menjadi 

terlantar. 

Haramya istri bekerja di luar rumah berdasarkan pada ayat Alquran surat 

al-Ahzab ayat 33. Ayat tersebut dipahami dengan kaedah fikih”ketentuan atas 

sesuatu berdasarkan keumuman lafazh bukan dengan atas kekhususan sebab”. 

Dalam kaedah lain disebutkan, “Hukum yang digantungkan kepada sesuatu 

syarat, tidak sah kecuali dengan terpenuhi syarat itu.” (Djazuli,2006:104). Juga 

kaedah “Segala mudharat harus dihindarkan sedapat mungkin”.68 

 
68 Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih: Kaidah-Kaidah Hukum Islam dalam Menyelesaikan 

Masalah-Masalah yang Praktis, (Jakarta: Kencana , 2006), hlm. 104. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Pandangan istri berperan sebagai pencari nafkah utama adalah demi 

menjaga kelangsungan hidup keluarga atau dapat dikatakan menjaga 

tujuan syarak yaitu menjaga agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. 

2. Faktor penyebab istri sebagai pencari nafkah utama dalam keluarga 

adalah faktor ekonomi yang mengakibatkan kebutuhan rumah tangga 

yang begitu besar dan mendesak, membuat istri harus bekerja untuk bisa 

mencukupi kebutuhan sehari-hari. 

3. Perempuan bekerja mencari nafkah, baik dalam hal ekonomi maupun 

sosial seperti kebanyakan kaum laki-laki, diperbolehkan dalam ajaran 

Islam. Sumber-sumber Islam baik Al-Quran maupun hadis tidak satupun 

yang menafikkan kerja dan profesi kaum perempuan dalam bidang dan 

sektor apa pun yang dibutuhkan dalam kehidupan untuk mencari nafkah 

sepanjang pekerjaan tersebut tidak memberikan fitnah dan tidak 

bertentangan dengan nilai-nilai moral dan agama yang ada, serta tidak 

melalaikan kewajiban utama sebagai ibu rumah tangga dan pendidikkan 

anak-anaknya. 

B. Saran 

Ada beberapa saran yang diberikan oleh penulis yaitu:  

1. Seorang suami hendaknya bertanggung jawab kepada isteri dan anak-

anaknya, dalam pemenuhan kebutuhan ekonomi rumah tangganya, 

khususnya sandang, pangan dan tempat tinggal serta biaya pendidikan 

anak. Dan istri pun harus bisa menemani suami dalam suka maupun 

duka, dengan membantu mencari nafkah sesuai dengan kemampuannya 

ketika tingkat perekonomian keluarga sedang menurun. 
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2. Bagi istri yang bekerja jangan sampai melupakan keluarga. Jangan 

sampai beban pekerjaan membuat istri melupakan kewajibannya 

terhadap keluarga.  
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Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Sudah berapa lama kehidupan rumah tangga ini berjalan? 

2. Apakah suami/istri mengetahui hak dan tanggung jawab masing-masing 

dalam rumah tangga? 

3. Apa kegiatan ibu sehari-hari? 

4. Siapa yang bertanggung jawab untuk mencari nafkah dalam rumah 

tangga? 

5. Sejak kapan Ibu bekerja sebagai pencari nafkah utama dalam keluarga? 

6. Apakah karena factor ekonomi yang membuat ibu ikut serta dalam 

mencari nafkah? 

7. Siapa yang bertanggung jawab mengurus rumah tangga dan yang 

mendidik anak dalam sehari-hari? 

8. Menurut Ibu, Apa saja pengaruh bila Ibu (istri) bekerja mencari nafkah 

terhadap kehidupan rumah tangga?  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 2 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 3 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 4 
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Lampiran 5 
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Lampiran 6 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


